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ABSTRAKSI
 

" in the name of God, the compassionate, the merciful
 

recite! In the name of your Lord who created­


created man from daots and blood
 

recite! Your Lord is the most beautiful one,
 

who by the pen taught man what he did not know"
 

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang 

1. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. 

2. Dia telah menciptakan manusia dari gumpalan darah. 

3. Bacalah! dan Tuhanmu Yang maha pemurah. 

4. Yang mengajar dengan Qalam. 

5.	 Dialah yang mengajar manusia segala yang belum diketahuinya. 

Maha Benar Allah dengan segalajirmanNya ". 
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Inilah arti ayat pertama yang diterima oleh Muhammad SAW, ayat yang 

Memiliki makna yang mendalam dalam perkembangan Islam di seluruh penjuru dunia. 

Dalam lima ayat diatas, Allah menurunkankan perintahNya pertama kali kepada 

Muhammad SAW, yaitu membaca. Karena dengan membaca Allah· menjanjikan akan 

membuka cakrawala ilmu yang barn dan dengan membaca umat manusia akan 

mengetahui apa yang belum mereka ketahui. 

VIi 



DAFTARISI
 

Halaman Judul '" ~ '" .
 

Halaman Pengesahan. .. ... ... .. . .. . .. . . .. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 11
 

Halaman Persembahan '" 111
 

Kata Pengantar , ... ... . .. ... ... .. . .. . ... ... ... ... ... ... .. . ... ... . IV
 

Abtraksi. .. ... ... ... ... ... ... ... ... ... .. . ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... VI
 

Daftar lsi " viii
 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1	 Judul Tugas Akhir '" . .. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 1
 

1.2	 Pengertian Judul , ... ... ... .. . .. . ... 1
 

Museum............................................................... 1
 

Kaligrafi. .. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 1
 

Islam '" '" 2
 

Semarang... 2
 

1.3	 Latar Belakang , '" 2
 

1.3.1 Tinjauan kaligrafi Islam	 ,. ... ... ... 2
 

1.3.2	 Tinjauan kota Semarang '" 5
 

1.3.3	 Tinjauan tentang ckspresi objek museum... 6
 

1.3.4	 Tinjauan terhadap rumusan kaligrafi Ibnu Muqlah...... 7
 

1.3.5	 Tinjauan tapak...... 9
 

Peta lokasi tapak , ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... . 9
 

Kondisi tapak... ... ... ... ... ... ... ... ... .. . ... ... ... ... ... ... .. 10
 

1.4	 Pennasalahan........................................................... 14
 

1.4.1	 Pennasalahan umum '" 14
 

1.4.2	 Permasalahan khusus... 14
 

1.5	 Tujuan dan Sasaran... ... ... .. . .. . . .. .. . .. .. .. .. . ... . .. .. . . 14
 

1.5.1	 Tujuan , '" .,. 14
 

1.5.2	 Sasaran............... 14
 

1.6	 Spesifikasi umum '" '" 15
 

viii 



1.6.1	 Karakteristik pengguna... 15
 

1.6.2	 Fasilitas bangunan... 16
 

1.7	 Lingkup pembahasan , 16
 

1.8	 Metode pembahasan '" '" 17
 

1.8.1	 Mencari data '" '" '" ,. . 17
 

1.8.2	 Analisis... . .. 17
 

1.8.3	 Sintesa " '" .. . . 17
 

1.9	 Keaslian penulisan..................... 18
 

1.10	 Kerangka pola pikir " , . . . . 18
 

1.11	 Sistematika penulisan. . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . . . .. . . . .. 20
 

1.12	 Proses perancangan '" 20
 

I.12.1	 Museum sebagai wadall objek sekaligus sebagai
 

pengungkapan ekspresi objek sem kaligrafi Islam " 20
 

1.12.2	 Pengungkapan konsep keindahan rumusan kaligrafi
 

Islam menurut Thnu Muqlah ke dalam bentukan arsitektur 20
 

BABII
 

ANALISA SENI KALIGRAFI ISLAM
 

DAN
 

HUBUNGANNYA DENGAN RUANG DISPLAY OBJEK
 

IT. 1 Al-Alaq sebagai wahyu pertama... 23
 

11.2	 Seni kaligrati Islam pada lembaran kertas............... 23
 

11.2.1	 Mushaf AI-Quran... 23
 

11.2.2	 Sekilas sejarall pengumpulan wahyu Allall Swt dan
 

perkembangan awal kaligrafi islam... . . . .. . . . . .. . . . . .. . ... 25
 

11.2.3 Sistem display objek......................................... 26
 

Bentuk denah ruang. .. .. . . .. . . . .. . . . . . .. .. . . . . . . . . . . . . . 26
 

Ekspresi ruang... ... ... ...... ... ... ... ... 27
 

IT.3 Seni kaligrafi Islam pada pahatan batu......... 29
 

11.3.1	 Aspek ekspresif.. '" 30
 

Sistem display objek... 31
 

IX 



Penyaluran beban pada dinding lengkung melalui pondasi 92 

Titik-titik pertemuan antar elemen bangunan......... 93 

Sistem pencahayaan buatan... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 95 

Daftar pustaka 

Lampiran 

xu 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1	 JUDUL TOGAS AKIDR 

Museum Kaligrafi Islam Nasional di Semarang 

Pendekatan ebpre.fi kaligrqfi lflam pada Ul)' Ollt objek dan tampilan 

bangunan. 

1.2	 PENGERTIAN JUDUL 

Museum 

1.	 Sebuall illstitusi yang meny~ mendolaullentasika~ 

melestarikan dan memamcrkan bukti nyata-bisa dari herbagai 

bidang- dan mellyediakau illfonnasi kepada. public telltang bukti 

tersebut_ (museum association - United Kingdom ). 

2.	 Sehuah institusi tetap~ yang tidak mengambil keuntungan~ yang 

memberikau layanan kepada masyarakat serta terbuka 1Dltuk 

mnum, yang mel.lY~ melestarikan~ meueliti, menyampaikan 

dan memamerkan~ untuk tujuan pemhelajaran~ pendidikan dan 

kesenaugatl, bukti uyata dari kehidupall manusia maupUll 

sekitamya.. ( ICOM- International Committee for the Training of 

Personne,1 ). 

Kaligrnfi 

Kaligrlifi ada/ah.; ada/all suaJu i1mu yang memperkenalkan ben/llk-benRlk 

huruf tunggaJ, letak-Jetaknya, dan cara merangkainya menjQl.li sebuah 

tuli.farl J'lUIg /er.fu.flln.
 

Aiml 0Pa-0JKl yang dituli.f diataf garis. bagaimana cara memlli.f1lYO, dan
 

menentukan mana yang liilale perlu ditulis; menguboh eja011 yallg perlu 

dillbah darl mellen/ukat, cara bagaimana untuk mengllbalmya ( Syeikh 

Syamsudditl AI Akfani ). 

MuscmD Seni KaliQT3.fi rslam Nasional di SemarnnQ" 



Islam 

Agama wahyu yang di sampaikan oleb Allah swr melalui nabi 

Muhammad SAW. 

Semarang 

Ibukota propinsi Jawa Tengah. 

1.3 LATAR BELAKANG 

1.3.1 Tinjauan Kaligrafi Islam. 

Kemudian, kaligrafi sebagai salah satu dari banyak peninggalan 

kebudayaan Islam. merupakan sesuatu yang bisa diwadahi dalam musewn 

ito sendirL Penentuan kaligrafi sebagai komoditas utama museum didasari 

oleh semakin terlupakannya kebudayaan-kebudayaan Islam oleh umat 

Islam itu sendiri, khususnya bahasa dan tulisan Arab. 

« 

bismiUahhirrahmanirrahim •• 

somber: www.darulnuman.com 

Bahasa dan tulisan Arab yang diyakini sebagai babasa wahyu AJJah 

semakin lama semakin jarang dipabami maknanya, khususnya oleh 
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masyarakat fudonesia. Padabal bahasa Ardb adalah bahasa terbesar kedua 

dich.mia, jika. dililk'lt dari jumlah Negarn yang menggunalalllllya. 

Seperti sudah dijelaskan di atas, tak dapat diPWlgkiri bahwa hthasa 

dan udisall adalab wabyu Allah yang pertama kali. Ini tertuang dalam 

perintah pertamaNya yang disarnpaikan kepada Muhammad SAW. Wahyu 

itu adalab sumt Al-·Alaq, yang didalallmya terdapat perilltah membaca 

dan memdis lUltuk lllanusia. 

Dapat dipastikan bahwa kalam atau pena memiliki kaitan yang erat 

dengall seni kaligrafi. Jika kalam disebut-sebut sebagai alat penlUljuan8 

pengetahuan, seperti tertuang dalam sural Al •Alaq, maIm ia tidak lain 

adalah saranaNya Wltuk memheri petunjuk kepada manusia. lni membuat 

gambarau jelas babwa kaligrafi men.donli:nasi tempat tertua dalam 

pcrcaturan sqarah Islam iUl sendiri. 

Sewal1:u Islam berkembang dengan pesa!, banyak bangsa-bangsa 

kelas wahid yang berduyun masuk Islaln Diantaranya orang-orang Persia., 

Syiria, Mesir dan fudia yang memilili Islam sebagai pallutan terakhlr. Hal 

ini pulalah yang mendorong herkembangnya sem kaligrafi berkembang 

pesat, karella diantara orang-orang dari bangsa-bangsa tersebut terdapat 

semman-senitllall mamr kenamaan. Lantas mereka memnnpahkan 

kepandaian seni mereka dalarn Islam. Kerinduan akan estetika seniman­

sennnall Muslim inilah yang kemudian oollyak tertuang dalam hasil karya 

seni kaligrnfi. 

Tak dapat disangkal pula, bahwa pene.rimaan seni koligmfi sebagai 

kesukaau mera1a di kalangau ununat Islam adalab karena pengaruh. 

motivasi AI Qurall Imtuk. mempelajarinya. Penn, tinta, kertas adalah 

materi-materi pokok Wltuk menyalurkan sapuan kaligrafi. Ayat-ayat AI 

Qurall adalab maten yang terkandung dida.lanmya. 

Tidak ada bukti uyata tentang asal-usul kaligmfi. Buku-buku 

sejarah mencatat, tentang kaligrafi yang lahir dari ide menggambar atau 

lukisall yang dipahat atan dicoret dalam benda-benda tertentu seperti daw!, 

kulit, kayu, tanah dan batu. 
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Di Indonesia sew kaligrafi berkembang sejak pertama kali para 

padagang Gujarat masuk dan mengenalkan Islam. Pada saat itu kaJigrafi 

yang berkembang di kerajaan-kerajaan Istam Indonesia dapat ditibat dari 

banyaknya batu-batu perjanjian atau batu-batu nisan yang dipermukaannya 

terpahat kaligrafi Islam. Kemudian tems berkembang hingga pabatan 

kaligrafi pada mihrab. kolom amu dinding masjid, yang semuanya terbuat 

dari kayu. Akhimya belakangan ini model kaligrafi yang berkembang di 

Indonesia adaIah Jukisan kaligmfi. 

katigrafi pada ukiran kayu katigrafi pada pahatan batu 

~ 

kaligrafi pada goresan kertas 

swnber: www.daruJnwnan.com 
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1.3.2 Tinjauan kota Semarang. 

Semarang, ibu kota propinsi lawn Tengah, merup....kan salah satu 

kota yang rnemegang peranan penting daIam penyebaran Islam di Jawa. 

Semarang mempakan kota terbesar pada. jalur kota-kota di pantai utara 

Jawa. Gerbang keluar masuk utama dari kota yang dianggap pusat 

penyebaran Islam pertatTh'l di lawn yaitu, DelImk dan Kudos. 

Sebagai ibu kota propinsi lawn Tengah, Semarang mempakau kota 

yang akan disinggahi oleh umat Islam yang tinggaI di Jawa~ khususnya 

lawn Barat 01 logjakarta dan lawn Tengah, sebelum mereka masllk ke 

kota Demak atau Klldl.1s, mltuk berziarab a13u sekedar mengunjungi kota 

yang dulu pernah beIjaya ini. 

Tapi sayaug. pelestarian kebudayaan Islam di Semarang sendiri 

belUUl maksimal. Pemerintah Daerah Semarang terkesau sedikit 

melupakan kebudayaan agama mayoritas penduduk Indonesia ini. 

Kawasan-kawasan kebudayaan Islam di Semarang terabaikall 

seiring meningkatuya kepentingan-kepentingan lain. Di mulai dari 

pelestarian kawasan aIun-aIun di dekat pemukiman kawnan~ yang di sana 

rnerupakan komplek pusat warga. ketunman Arab yang sebagian besar 

beragallla Islam, dan tidak sedikit pengarulmya terbadap kemajuau Islam 

di Jawa Tengah. Di kawasan aIun-aIun itu juga berdiri masjid Kauman~ 

yang mcmpakan salah satu ffillsjid bcsar di Scmarnng. Tapi sciring dcngall 

pertmnbuhau penduduk dan banyaknya kepentingan lain, kawasan aluu­

aIun ini berubah menjadi kawasan pusat perdagangan dengan berdirinya 

pasar lohar, yang mempakan J><1sar terbesar di.Semarang. 

Kemudiau mmlCUl gagasall memindahkan. aluu-a.bm, sebagai pusat 

kebudayaan, di pusat kota, sekarang dikenal sebagai SirnPang Lima. 

Masjid utalll8 warga Semarang juga di didirikan di sana., yaitu masjid 

Baiturrahman., yang pada saat itu mempakan 1l18Sjid terbesar di Serrmrang. 

Seiring dengan berkembangnya masyarakat Semaran& kawasan 

simpang lima, yang duhmya diliarapkan sebagai pusat kebudayaan; dengaH 

masjid besar sebagai pusat kegiatalUlya, sedikit-sedikit bembah m~adi 
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pusat perdagangan. Hal un ditunjukkan dengall sell1akill banyakllya 

bangunall-bangunall kOll1ersil yang berdiri di sekitar kawasan simpang 

lima. Kemudian, perlahan eksistensi masjid Baiturrahman menjadi IWltUT, 

tertutup bangtmall-banglUlan megah disampillg kaoon dan kirillya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu sebuah wadah Wltuk 

menampwlg kaligrati Islam yang berk.embang di hldonesia lIDtuk 

dipemerkatL Sehingga perlu sebuah mllsewu yallg akall mampu untuk. ; 

]. Mendok'UlIlentasikan kaligrafi Islam yang ber.kembang di 

Indonesia. 

2.	 Melestarikan kaligrafi Islam yang berkembang di Indonesia. 

3.	 Membuat sarana pengenalan Wltuk unnnat Islam di Indonesia 

tentallg seni kaligrafi Islam pada. wllunmya. 

1.3.3	 Tinjauan tentang ekspresi ohjek museum 

Seperti sudah dijelaskan diatas, bahwa kaligrafi dapat dijumpai 

pada objek-alam arou buatan (daun, l...'ll1it, kayu, bam, tanah atau kanvas). 

Kaligmfi juga. dapat dijumpai pada se1n nmrni 1l1311p\m seni terapan. 

Kaligrafi terapan ini mulai berkembang sejak pennulaan abad ke 

II, yaitu pada saat perkembangan tulisan kufi. Mulai snat itu tulisall Arab 

indah mlllai dijadikan sebagai lUasan, dan un membuka peluang untuk. 

terciptanya mgatn hias., unsur geometris bam dalam bentuk lipatan, 

kancingan dan jalinan vertikal huruf tertentu. Tulisan ini mulai lllasuk 

kedalam setiap jenis bidang. seperti bam, bam, semen, gentmg, logam, 

gading. kain dan kertas lrulit. 

Dan sejak saat itu jenis tulisan Arab lain mengikuti. perkemoongan 

tulisan kufi diaw, yaitu mulai masuk ke dalam bidang sem. 
Pengekspresian masing-masing tulisan akan berbeda satu sarna lain. 

Seperti tulisall Kufi titnur, yang pertama kali dikembangan oleh orang 

Persia. Tulisan ini memiliki ciri-eiri tertentu, yaitu gernkan keatas yang 

panjang tetap amat vertikal sedangkan goresan pendeknya condong atau 

bengkok ke kiri, sehingga memberikan gerak kedepan yang dinanns. 

Kemudian ekspresi kekakuan vertikal dan kediruunisan itU, dituangkan 
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dalam ciri ornamental yang dipadukan pada. latar be1akallg yang kaya 

hia~ temtama desain floral (yang paling terkenal aOOlah tulisan 

Qannatia). 

Perkemballgan kaligrafi terapan ini di fudonesia tidak sehebat di 

daerah Timur Tengah. Yang paling beIkembang di Indonesia adalah 

kaligrafi ter3pan yang dijumpai pada batn uisa:n, makam kerajaan Islam 

hldOllesm hmo, pahatan pada. kayll, goresan pada. kanvas lmtuk 111kisan 

kaligrati kontemporer dan belakangan mulai disusun mushafAl-Quran. 

Sedikit berbeda dengan pengekspresian kaligra.fi di Tuum Tengab, 

pengekspresian kaligrafi di hldonesia lebib ditekankan puJa. glUm dan 

material pembawa tulisan ini. 

Ekspresi fimgsi dan material kaligrafi terapan inilah yang akan 

ditekallkan pada muscmll ini, karena dua ekpresi inilah yang akan 

menonjolkan keJamtan masing-masing. 

1.3.4 Tinjauan terhadap rumusan kaligrafi Ibnu Muqlah 

loon Ml1qlah adalab pencipta nnuusan pen111isan kaligmfi yang 

paling awal dan paling hehat. Banyak pujian sehingga dia dikenal sehagai 

penemll kaligrafi. Rwuusaunya dipakai lmtuk. tulisan-tnlisan Arab pada 

waktu itu sehingga. tulisan-tulisan tersebllt menjadi semakin indah. 

Dia marnpu menciptakan pengetahuan dasar tentang geometri 

seba.gai dasar yang saugat bertanggung jawab terbadap kemajuan kaligrafi. 

Din dcngan saugat bebat menciptakan hentuk-benluk kaligrafi yang artistik. 

dalam ukman-ukuran seimbang dan gaya susun yang sangat indah yang 

terns dipakai san1p3i sekarang dengan tanpa. meninggalkall prinsip-prinsip 

lualigrafi illl sendiri. 

Komposisi yang indah, proporsi yang yang seimhang. artikulasi 

yang baik. dan distribl1si elemen yang merata adalab aspek keindahan khat 

dan dasar geometri Ibnll Muqlah yang abn menjadi dasar ekspresi 

representatifmuseum kaligrafi Islam ini. 
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Sumber : www.Daruluman.com 
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1.3.5 Tinjauan Tapa)( 

Peta Loka.,i Tapak 

Batasan penggunaaan musemn. un adalah dengan melihat beberapa 

potensi wilayal~ temlama potensi site. Site terpilih adalah pusat 

kotamadya Semarang. tepatnya pada sepanjang jalan Pemuda Semarang. 

Pennlihall site disitn lllempWlyai beberapa £aktor kriteria : 

Berada pada pusat kota.
 

Tedetak pada salah satu jalan protokol eli Semarang.
 

Berada pada tengah konsentrasi publik ( perkanto~ pertok~
 

pasar).
 

Berada pada jalur yang mudah dicapai dari sarana-sarana
 

penelidikan ( SMU 1, SMU 3, SMU 5 dan Universitas Diponegoro
 

Semarang).
 

Terletak pa.da daerah konservasi dan preservasi kota ( Semarang
 

Tengah). 
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Kon.disi Tapak 

Site terletak ill mas jalan Pemuda Semarang dengan luas site ± 2 Ha 

Tapak keseluruban 1
 

br.1 

br.2 

Kondisi tapak 1
 

""",br.3 

Kondisi 1300 2
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·br.4 

Amh pandang daD tapak ke Timur 

br.5 

Arab pandang daD tapa}; ke Utara 

br6 

Arab pandang dari tapak ke Barat 

br7 

Arab pandang dan tapak Ire Selatan 
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hr. 8 

Site e1esisting, 

Gedung Pertarnina Semarang 

·hr.9 

Site eksisting 

Kantor Walikota Kodya semamng 

br.lO 

Site eksisting 

Universitas STIMIK AKJ Sernarang 
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br.ll 

LaIu Lintas pada jalan Pemuda 

LaIn Limas pada jalan Pemuda 

Gbr.13 

br.12 

LaID Lintas pada. jaJan Pemuda 
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].4 PERMASALAHAN 

Berdasarkan per.lj~baran diatas, maka. dalam perencanaall muset.nIl 

ini, saya mengambil dua masalah yang menjadi penekanan dalam desain 

saya., yaitu: 

L4.1 Penna.fla1ahan umum : 

Bagaimatla merancallg mllSeWll yang mampu mewadahi scm 

aplikasi lmligrafi Islam nasional dan kegiatan pendidilmn kaligrafi Islam di 

jaman modem ini, sebagai sarona pelestarian dan pengenalan salah satu 

kebudaya..m Islam tersebut 

].4.2 Pennasalahan khusus : 

1.	 Bagairnana merancang sebuah museum dengan menekankan 

kesesuaian desain ruang-mang displa.y dengan o~ek museum 

berdasarkan kategori perbedaaan material o~ek. 

2.	 Bagairnana mengungkapkan inspirasi estetis kaligrafi Islam yang 

berasal dari nnnusan Khat Ibnu Muqlah ke dawn desain arsitektur. 

1.5 TUJUAN DAN SASARAN 

L5.1 Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dari perencanaan museum ini adalah ingill 

memperkenalkau dan melestarikan seni kaligrafi Islam yang berk.embang 

di Indonesia. 

1.5.2 Basara
 

Sasaran yang ingin dicapai museum ini adalab :
 

1.	 Penguujung dapat menikmati ekspresi o~ek secam baik dengan 

pennainan kontras antara karakteristik objek dan interior ruang. 

2.	 Penyajiau ekspresi o~ek berdasarkan. karnk:teristik gum dan material 

dengan bantuan lighting yang baik, baik buatan maupun a1ami. 

3.	 Pengwljung dapat menikmati koleksi tanpa pemsaan bosan dan 

monoton, dengan merancang sebuah sid.-wasi display yang baik. 

4.	 Terciptanya pola. hubungan mang-mang display yang baik., sehingga 

pengunjung dapat menikrnati display secara temtur. 
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5. Terciptanya tampilan bangmmn yang merepresentasikan keindahan 

rumusan khat Ibnu MuqIah. 

6.	 PenglUljlUlg dapat mernsakan keindahan nunusan kaJigrafi Islam Ibnu 

MuqIah" elemell-elemell pembentuk bangtUIalL 

7.	 Teroiptanya pola hublUlgan antar massa bangunan~ berdasarkan 

nnnusan ldmt Ibml MnqIah. 

8.	 Terciptanya pola ruang-mang luar, berdasarkall nnnusan ldmt Ibnu 

Muqlah. 

1.6	 SPESIF1KASI UMUM 

1.6.1	 Kankteristik pengguna 

Pada wmunnya lUlsur-lUlsur pelaku dan pengguna pada kegiatan museum, 

dapat dibedakall menjadi : 

1.	 PengunjlUlg mIlwn 

PenglUljlUlg umum adalah pengguna yang berkunjung ke museum 

dengan 1U:juall ntama adalah menilanati koleksi-koleksi museWIL 

Penanganan rombollgan pellgWljung yang mencapai allgb lll8ksillml, 

dilak1.Ikan dengan membagi menjadi bebernpa kelompok dengan jangka 

waktu yang telah ditetapkan., terdiri dari : 

a.	 Pengulljung perorallgan, maksimal 5 orang ( individu atan 

keluarga). 

b.	 PengW1jung rOlllbollgan, mininml lO orang maksimal 200 

orang. 

2.	 Pengwljung khusus 

PeugwgmJg khusus adalah peugguna. yang datang ke musewn 

dengan tujuan yang lebih spesifik dari sekedar melihat koleksi musemD, 

terdiri dari : 

a.	 Akedernisi, praktisi dan pemedulti masalah seni kaligrafi Islam 

nasional, maksimaJ 20 orang. 

b.	 PellgUlljung kafe. maksimal 50 orang ( illdividu dan 

rOlllbongan ). 
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c.	 Siswa pelatill3n sem kaligrafi Islalll, khm.'US11ya. allak-anak 

dibawah umur 12 ~1hun,. maksimal 60 siswa.. terbagi dalam 3 

kelas. 

3.	 Peugelola 

Adalah pihak: yang bertanggung jawab dan bertugas mengelola 

musemn, yang terdiri dari : 

a.	 Direk'1ur dan Wakil Direk'1ur 

b.	 Kepala bagian ( Hubungan Masyarakat:. Kepegawaian~ 

Keua~ Adm:iuistrasi dan Kurator ). 

c.	 Slar karyawan.. masing-maslllg kepala bagian membawahi 2 

karyawan. 

d	 Peman~ 20 orang, asmnsi dari jumlah pengw.~jwlgmaksnnal, 

dengan pembagian mCllJadi 20 kelompok. Masing-masing 

kelompok dipandu 2 orang pemandu. 

1.6.2	 Fasilitas bangunan 

Fasilitas yang terdapat dalam bangunan lui terbagi meujadi 4 kelompok, 

yaitu : 

Fasilitas ruang-ruang utama, yang terdiri dati ruatlg peueritna dan
 

ruang display objek.
 

Fasilitas pengelolaan, yang terdiri dari kantor pengelola, l"Uf3tor
 

dan pemandu.
 

Fasililas pendidikan. yang terdiri dari mang kelas dan mang
 

pengaJaT.
 

Fasilitas rekreati£, yatlg terdiri dati kafe dan taman kota.
 

Fasilitas pelldulamg lainuya.. seperti nmsholla dan lanI-Ianl.
 

1.7	 LINGKUP PEMBAHASAN 

Pembahasan ditekankan pada masalah ekspresi simbolis dari 

nunusan penyusunan kaligmfi Islam untuk tampilan 1>angullim dan ekspresi 

kaligmfi Islam pada sem. terapan yang berkeulbang di Indonesia uutuk 
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perencanaan interior bangunan. Sehingga. penekanan pada perancangau dtbatasi 

pada mnsalah : 

Perencanaan tampilan bangunan. yaitu pengekspresian dari analogi 

nUllUsan estetis pembentuk kaligrafi. 

Perencanaan interior ruang-ruang display berdasarkan ekspresi seni 

terapall pada kaligrafi. 

1.8 METODE PEMBAHASAN 

L8.l Mencari Data 

Metode yang digunakan dalam memperoleh data. didapat dati 

beberapa aspek. yaitu : 

Studi literatur, yaitu mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan 

ml.lSeUllL, galeri dan kaligrafi Islam yang berlrembang di Indonesia 

yang di dapat dari reterensi-reterensi yang dapat digunakan sehagai 

ide dan gagasan da.lam peraucangan serta teon-teoti yatlg 

mendukung lainnya. 

Observasi. yaitu dengan pengamatan objek seni kaligrafi Islam, 

balk melalui literatur maupWl pengamatan lan.gstmg. 

1.8.2 Analisis 

Merupakan tahap pengkajian dan penglmlian intbnnasi yang 

didapat mengenai kebmman roans, pembentuk dan karal'1er ruang, pemililian site 

juga hal-hal lain yang menyangkut pennasalahan dalam pemncangan 

LB.3 Sintesa 

Merupakall tahap akhir pendekatan menuju konsep d.asar 

perencanaan dan perancangan. yang mencakup : 

Pendekatan pada perancangan. 

Pendekatan pada lokasi site bangunan 

Pendekatan pada kOllsep ballglman. 
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1.9	 KEASLIAN PENULISAN 

1.	 M. Wildan I-L'lris Faluni, 97 512 106, TA illi. 

Museum Fotografi di Jogjakarta, 

2.	 Dodi Morlin, No. Mhs 98512014, TA un 2004 

Musewn senjata, Jogjakarta ( TranstoITIlasi pada jenis senjata sebagai citra 

bangunan ). 

3.	 Kholnnl N"tsa, No Mhs 99512140, TA IDI 2004 

Perusahaan Periklanan dan Rumah Produksi di Jogjakarta ( Representasi 

Konsep Ik.lan PrOOuk ke dalam Citra Bangunan dengan Nuansa Galeri 

Kontemporer ). 

4.	 Rasjoyo, TA UII. 

Galeri Seni Rupa di Jogjakarta, Interpretasi Seni Rupa Modem ke dalam 

Bentuk. Arsitel"1ur, 

1.10	 KERANGKA POLA PIKIR 

lAtor beIaktlllg : 

• Menipisnya minat umat Islam Da1am era g/ohlisasi .,ekarang. tak dapat 

terhadap .,emkaligrqfi I.r"lam dipungkiri Zagi, ba1nl1a pengaruh budaya 

• Pengaruh budaya lain yang masuk dari hlar sangat mudalJ mempengOTUhi pola 

ke iUl1am umat l.,lam dan dopa! pikir dan gaya hidup orang Indonesia. yang 

membahayakan agama mayorita, heragama I.,lam. Untuk iwperlu 

ubUi1h imlilURi budaya Islam yang ma1l1pu 

menanggulangi pengaruh negatifhudaya 

luar. 

PERMASALAHAN 
Pernuua1ll1um UIIfIDft : 
Ragaimana merancang museum yang mampu mewadahi seni aplikasi kaligrafi Islam na.'fional dan 

kegiatan pendidikan kaligrafi Islam di jaman modern ini, sebagai sarana pelestarian dan 

pengenalan .,alah saw ke.budayaan Mom tersebut. 

PemuJSII1tIIum KIt'"'" 
J.	 Ragaimana merancang sebuah mus6llm dengan menekankan kesesuaian desain ruung-mang 

display dengan objet museum berdasarkan kategori perbedaaan material objet. 

2.	 Bagaimana mengungkapkan in.rpira:ri e.,tetis kaligroji b;lam ycmg hera.oral/Inri rumlt.ftm Khat 

lh7lU Muqlah ke dalam desain ar:ritektur 
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TINJAUANKAllGRAFIISLAM 

1.	 Semakin terhlpakannya kebudayaan Islam di Indonesia. 

2.	 Semakin sedikit orang Islam yang mengenal kaligrafi Islam.. khususnya yang berkembang di 

Indone;fia. 

3.	 Semakin sedikit orang I.flam Indonesia yang dapat memili.f kaIigraji Mlmn. 

r 

TINJAUANKOTA SEMARANG 

1.	 Kota Semarang sebagai Ibukota Jawa Tengah. di pe.sisir pantai pulau .Iawa. sebagaigerbang 

masuk sebelah barat kota-kota ziarah Islam pantai utara JaK"O. 

2.	 }"fulai ter.fisihnya kebudayaan Islam kota Semar<l11f{. 

, 
TINJAUANKAllGRAFJISL4MDl'INDON&'IA 

O~;ek.fem terapanyang berkembang eli Indane.fia : 

1.	 Kaligraji pada batu nisan. yang berlrembang mulai awol kerajaan-kerajaan Islam Indonesia. 

2.	 Kaligraji yang tertatah pada kayu. yang berkembang di kota Jepara. 

3.	 K.aIigraji paJa :rem luki.W7I kontemporer. 

TlNJAUAN TAPAK 

1. Tapak haro.f bertldapatla t£ngah Jwta, untukkemwiahanj,mg'kmmn }Jf.!lJgUlMIi!.. 
.")..... Tapak. harus barada padtljalur utama kota. 

3. Tapak harus terakses langsung dari pusat-pusat pendidikan kOUl. 

4. Tapak hams berada dekat dari tempat kon.fentrasi 11ULf.fa. 

Allemtllifperonctmgan : 
- Tran.yoTnw.fi ekspre.fi bentukli.fik :rem kaligraji I.flam yang berkembang di Indone;fia. 
- Transjormafi TU1IIILW7I da.faT kaligraji I.flam dari Ibnu MWJ/ah. 

PengembtmgaR DnaiR : 
- Tapak 
- Denah 
- Tampak bangtm,m 
- Interior 
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1.11 SISTEMATIKA PENULISAN
 

Bagian Satu: Berisi tentang tatar belakang pennasalaha~ tujuan 

dan sasaran. lingk"llP pembahasan. keaslian penuJisan. kerangka pola piker 

dan sistematika. 

Bagian Dua: Analisa dan gagasan pernncangan yaitu berisi 

tentang teori-teori penduktmg pennasatabatL 

Bagian Tiga: Berisi tentang gagasan1¥lgasan berkaitan dengatl 

konsep dan mengenai strategi perancangan. 

1.12	 PROSES PERANCANGAN 

1.12.1	 Musewn sebagai wadah objek: sekaligus sebagai pengungkapan ekspresi 

objek seni kaligra.fi Islam. 

Sebuah institusi yang menyul1pa~lllendok"Wnentasikal1.. 

melestarikan dan memamerkan buk1:i nyata-bisa dari berbagai bidang- dan 

menyediakaninfonnasi kepada public tentang bukti tersebut. ( museum 

association United Kingdom ). Se1ain mewadahi pengertian di atas, 

gagasan yang diangkat pada musewn ini adalah bagaimana menciptakan 

pola ruang dan lnteriOOlya yang lnal11pn mengungkapkau karakter tmp 

objek yang akan dipamerkan. 

1.12.2	 Pengungkapan konse(> keindahan rwnusan kaligrafi Islam menWllt Ibnu 

Muqlab ke dalam bentukan arsitektur. 

Da~r yang paling dasar dari penulisan kaligmfi Islam adalah 

rwnusan awal Ibnu Muqloh ( seomng kaJigrafcr dari Iraq). Rwnusan itu 

dipakai pada. senum jenis kaligmfi yang berkembang di dunia sampai saat 

UU. 

Ibnu Muqlah. kaligrater bandal berasal dari Bagdad. adalah 

kaligrafer yang mempunyai kejeniusan dan pengetahu8n mendasar tentang 

geometri ( iImn llkur ) yang akhimya menjadi satu-satullya pemeg8l1g 

peranan penting dalam kemajuan seni kaligrafi Arab dan Islam pada 

umwunya. 
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Ibnu MuqIah Illat11pU menciptakan pengetabuan dasar tentang geometri 

sebagai dasar yang sangat bertanggung jawab terhadap kemajuan kaligra.fi. Oia 

dengan sangat hehat menciptakan hentuk-bentuk kaligrafi yang artistik dalam 

ul"Urnn-ukman seimbang dan gaya SUSWl yang sangat indall yang tems dipakai 

sampai sekarang dengan tanpa meninggalkan prinsip-prinsip kaligrafi itu sendiri. 

Mellurut funu MuqIah, bentuk tulisan barulah dianggap benar jib 

memiliki linUl kriteria, sebagai berikut : 

1.	 Tawfiyah (tepat)~ yakni setiap hwuf hams mendapatkan usapan dengan 

OOgk11lIlya., dari lellg1uU1ga~kek~urandan bellgkOkan. 

2.	 llman (tuntas), yakni setial' 1l1.uuf hams diberi ul'"Ul311 yang 11mb" dari 

panjan~ pendek., tipis dan tebaL 

3.	 I1unal (sempurna), yakni setial' usapan garis lUlms sesuai dengan 

kecantikan bentuk yang wajar, dawn tegak, terlentang, menlutar dan 

melengkung. 

4.	 lsyba' (}>adat), yakni setic....l' usapan garis IUlms mendapat seutuhan pas dari 

nUlta pena sebingga terbelltuk suatu keserasian. 

5.	 Jrsal (lancai)., yakni menggoreskan kalam secara tepat., tidak tersandung 

alau tertalUlll-talUln sebingg8 menyusahkan. 

Adal'un tata letak yang baik (Im.fmll waclh ), memuut Ibuu Muqlahlah 

yang mengbendaki kepada perbaikan empat hal : 

J.	 Tarshtr (rnpat teratur), yakni tepatnya sambWlgan satn Immf dellgtJn 

h1.U1lfIaitmya. 

2.	 Ta'/if (tersusun)" yakni menghimpWl setiap hwuf te:rpisah (tWlggal) 

dellgan Iairmya daIam bentuk wajar lUlffiun Jndah. 

3.	 Tadllir (Selaras, heres), yakui menghubm1gkan suatu kata rlengan 

lainnya sehingga membentuk garis yang selaras letaknya bagaikan 

mistar. 

4.	 TlUl.fhil (bagai pedang), yakni meletakkan sapuall-sapuau gans 

memanjang yang indah pada huruf..hwuf sambWlg. 
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Keluch-.pall Ibnu Muqlah sendiri mengalami gejolak yang tidaklah 

biasa diterima orang awam akan pengertian jalan hidup orang pada 

wnumnya. Gejolak hidupnya mulai ketika dia mengabdi pada beberapa 

kantor pemerilltabau.. mellytUllhat18 bakat dan kemahirannya akan kaligrafi 

Wltuk bidang pemerintahan. Dari sinilah dia banyak mendapat pujian dan 

yang mengalltarkatmya pada jel~ang brier terbesamya. Tapi dari situ juga 

dill melJgalami penderitaan yang sangat beral Mulai dan dipotong tangan 

kanannya hingga dipotong lidahnya dan dijebloskan ke dalam penjara, 

sampai aklrimya ilia meD.eluw ajalnya di dalam bw. 

Apaplm yat18 pemah terjadi padanya., Ibnll Muqlalt telah berhasil 

menyempwnakan suatu pekeIjaan suci" yang tak seorangpWl mamapu 

melak.ukatmya., babkan dialah yang dlkenal menduduki teu1p8t tertinggi 

dalam literatur sejarah Islam. 

Dengan dasar itulah keindahan rumusan kaligrafi lhnu Muqlah 

diterapkan dalam arsitektur musetUll ini 
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BAB]]
 

ANALISA SENI KALIGRAFJ ISLAM
 

DAN
 

HUBUNGANNYA DENGAN RUANG DISPLAY OBJEK
 

11.1 AL-ALAQ SEBAGAI WAHYU PERTAMA 

Al-Ala.q adalah ayat pertama. yang diterima oleh Muhannnad SAW. 

Ayat yang memiliki makna yang mendalam dalam perkembangan Islam di 

seluruh penjum c:hmia. 

Dalam lima ayat surat Al-Alaq tersebut;.. terdapat dua (>010k 

penting yang ingin disatupa.ikan-Nya kepada Wlluat 1l1anusin. Yaitu 

perintah nwnbaca dan menulis. 

Pada ayat-ayat awal dalam surat tersebut. Allah menurunkan 

perintabNya pertama tali kepada Mulullmuad SAW. yaitu membaca. 

Karena dcngan membaca Allah mel:ganjikan akan membuka cakrawala 

ilmu yang barn dan dengan membaca umat manusia 31an mengetahui apa 

yang belum mereta ketalmi. 

Dalam surat tersebut juga disinggung tentang sesl1atu yang ditnlis. 

Dapat dipastikan. bahwa kalam atau pena memiliki kaitan yang emt 

dengan perintah-Nya yang p6l1am3 un. Iika ko.lorn dischllt-scb1.rt sebagai 

alat penWljuang pengetahuan, maka in tidak. lain adalah saranaNya Wltuk 

rnemberi petunjuk kepada manusia. 

11.2	 SENl KALIGRAFI ISLAM PADA LEMBARAN KERTAS 

IL2.1 MushafAl-Quran 

Telah dijelaskan di atas, bahwa perintah pertama-Nya adalah 

membaca dan menulis. Dna bal ini sangat terkait dengan apa yang akan 

disampaikan dan dengan apa 31an menyampaikan sebuah intbnnasi" dalam 

hal ini adalah kmnpulan wabyu Allah SWT. Al-Ql1131L 
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Dasar dari semua pelintah dalam Islam adaIah Al-Quran. Tanpa 

wahyu Allah ini. wnat manusia tidak ak:an pemah mendapat hidayah dan 

keselamatan hidup duma maupun akherat. 

Al-Quran diturunkan di Arab, sebuah negeri yang dahulu sangat 

terkenal dengan kemaksiatannya. Kemudian turon Quean dan mengubah 

segalanya. Ayat-ayat Quran sendiri turon tidak daIm satu paket, melainkan 

turon satu-persatu. Adalah kekhalifaban Umac bin Kbatab-lah yang 

kemudian mulai menggabungkan ayat per-ayat sehingga rnenjadi sebuah 

kitab yang kit abaca dan yakini kebenarannya bingga saat ini. 

Tulisan sendiri Arab hampir tidak mempunyai rnakna apapun 

selain hanya sebuah tulisan, sebeJlun berisikan tentang wahyu AJJah SWf. 

Adalah lembaran kertas yang saat ini kita baca dan yakini sebagi 

pegangan bidup. Seiring beJjaJannya waktu orang mulai rnerwnuskan 

keindaban wabyu Allah tersebut pada sebuab lembaran kertas dengan 

hiasan pada keempat sisinya. Inilah yang kemudian orang rnengenalnya 

sebagai MusbafAI-Quran. 

Mushaf Al-Quran
 

( swnber : www..kwikxscom )
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1£.2.2 Sekilas sejarah pellgumpulan wahyn Allah Swt dan perkembangan 

awal kaligrafi islam 

Banyaknya ayat Al-QlffilIl yang turon setelah lima ayat swnt Al­

Alaq, mendoroug Kl13li£.1l1 Islam setelah 113m Mlll13nnnad SAW, lmtuk 

mengumpulk:annya menjadi sebuah kitab suci 

Berawal dari elitunmkanuya pertama kali kepada. Nam Muhanunad 

SAW, dalam bahasa Arab dengan perantara malaikat Jibril. Nam 

mendengar wah}ll pertama kali di dalam gua Hira~ dekat Mekkah" dan 

perilltah pertamaNya adalah MEMBACA. Adalah Al-Qurau juga yang 

menjaeli pedornatl n13nusia mergalani kebidupan eli dunia. ini, dan manusia . 

diperintahkan membacanya agar mereka memperoleh petunjukNya dan 

berjalan pada koridorNya. Setelah llam Mul13tmnad wafttt pada. tahun 632 

M, wahyu itu tidak tunm lagi, dan penyebaratnlya dilakllkan secara lisan 

oleh para Huffuz (mereka yang hatat Al-Quran dan haful dalam bali). Pada 

talmn 633 M, ~mUah Hufl1tz terblumh dahu peperangan. lui memberi 

periugatan kepada. Utnar Biu Khatab, sebagai pengganti Mul13unnad yang 

kedua~ untuk membukukan wahyu Ilahi tersebut. MaIm Umar mendesak 

Khalifah Abu Bakar untuk mulai melakukan pellulisan Al-Ql1ran Adalah 

laid Bin TI13mt yang eliperiutah untuk menyusun dan mengllJllpulkan 

semua wahyu dalam sebuah kitab. yang kemudian ditetapkan pada masa 

Khalifah sesl1dahnya. yaitu Usmatl Bin Affan. tahun 651 M. duri situ 

kcmudian salinan Al-Ql1ran disUCikall dan disebarkan ke wilayah-wilayah 

Islam yang pentin~ dan digunakan sebagai kitab baku. Mula-mula dalam 

tulisall Mekkah-Madiunah dan kenmdiau dalam sebagian besar tulisatl 

Arab, yang berk.embang eli Negara-negam Muslim. Tiga. bentuk gaya yang 

mempengaruhi perkembangan tulisan Arab yang paling awal adalah Ala'il 

(gaya miring), !vlashq (membesar) dan Na.skh (ulciran). Se1ring dengan 

perkembangatmya, gaya. Ma'il mandeg, sedangkan gaya Masqh dan Naskh 

terns mengalami perbaikan. Seiring dengan perkembangannya~ muncul 

Cl13m gaya yang berpellgaruh dalam kaligrafi islam, disebut juga AI Aqlam 

AI Sittah. E113m jenis tulisan itu ada.lah, T.W/Juts. Naskhi. Mtlhaqqaq. 
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Rayllani. Riqa dan Tawqi'. Diantara keenmllilya.. tulisan jenis Nafklli-lah 

yang paling banyak digunakan pada penulisan Al-Quran. Setelah 

mengadopsi nunusan Ibnu Muqlah, tulisan naskhi terns mengalami 

kemajuan. Comk llaskhi a"kan menonjol paoo proporsi yang lebm utuh dan 

indah. Rooms Ibnu Muqlah yang digunakan naskhi adalah standart ernpat 

salllpai lima titik untuk alii Hurnf llaskhi relauf kecil dan tid..1k banyak 

dibeballi 811eka ragam comk hiasan. Nas~ dalaIil bahasa Indonesia 

herarti naskah, sesuatu untuk dibaca. Maka dalam kategori awal ini, yang 

merupalmn smnber 1.U1.tuk tiga kategori berikutllya, museum akall 

menampilkanA,lll.'JhajAl-QlInDl. dengan diwakilkan oleh tulisan Al~ml1l.. 

surat Al-<Alaq ayat 1-5, sebagai wahyu pertama dan sebagai perintah awal, 

yaitu lllembaca. 

1£.2.3 Sistem display ol:!iek 

Bentuk denah rwmg 

Petunjuk yang terkandung dalalll surat Al-<Alaq aOOlah petunjuk 

tentang membaca.. dan pada. display ini pengunjung akan diajak membaca 

ayat per-ayat dan mendalaminya secara lebih baik. 

Pada display u1.i. yang akan dipamerkan ada.1ah St.1tu lelllbar Musbaf 

Al-Quran, yang berisi surat Al-<Ala.q.. ayat 1-5. Yung dipukni untuk 

penulisan surat ini adalah tulisan Naskhi. Karena satu lembar Mushaf ini 

sangat berarti Wltuk ketiga kategori laumya.. maka displaynya juga. akall 

berbeda dati ketigallya. Satu lembar mushaf illi a"kan ditampilkan secara 

monumental, dengan skala yang besar. agar pengunjung bisa menikmati 

lekuk tulisan naskhi dan iluminasi dari satu lembar Al-Quran ini secara 

lebih detail. O~ek uli aon ditallcapkall ditengab satu ruangan.. dan pada. 

dinding-dinding yang memanjang di belakangnya dipamerkan ayat-per­

ayat beserta artinya secara berurotan hli diartikall sebagai pe~iuk bagi 

lllanusia.. bahwa dalam lllenganmgi kehidllpan membaca adalah salah satu 

perintahNya yang sangat mendasar. Ruang display ini juga dilengkapi 

dengan satu ruallg audio visual, yang bisa diakses pengunjung Wltuk. 
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mengerti lebih dalam tentang wahyu pertama ini" contolUlya tentang 

bagaimana keadaan gua lUra, mekka~ dan tafSir tentang ayat-per-ayat. 

sebagai petunjukNya. 

DENAH DISPLAY MUSHAF 

Ruang 8i:rl'1Jlas~: 

Eksp.resi naang 

Sebagai wahyu Allah yang pertaIlUl, proses penunman Ire-lima ayat 

pertama surat Al-Alaq jni akan ditransonnasikan keda1am interior ruang. 

Sebagai sesuatu yang S8ngat religius, display pertama illi akan dikaitkan 

dengau pencallayaan ruang dan penggmw.an material mango 

Sebagai sesuatu yang datang daTi « Atas «~ ruangan akan 

menggunakan pencahayaan alami yang didatangkan dati atas ol:!jek.. Yaitu 

dengan cam mem'beri bukaan pada. atap mang. Ulltnk memberi kesall 

monwnental dan aglUlg, bukaan cahaya hanya akan dibuat tepat pada alas 

objek dan akan dikonttaskall dengan suas31la nlang yang teUUlflUU 

Sehingga pengunjmtg dapat memtokuskan pandangan pada objek dan 

merasakan keaglUlgan surat A1-Alaq. 
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Suasana temaram pada sekeliling objek akan didukung dengan 

pencahayaan buatan, dengan menggunakan lampu-lampu spot redup yang 

tidak mengarah langsung ke objek. 

Kemudian untuk lebih memfokuskan perhatian pengunJung, 

material di sekeliling objek dibuat kontras dengan materi objek. Mushaf 

Al-Quran yang dipamerkan menggunakan bahan kertas , yang bertuliskan 

surat Al-Alaq dengan jenis tulisan Naskhi dan dengan hiasan khas mushaf 

Al-Quran. 

Bahan kertas, sapuan tulisan naskhi dan hiasan mushaf identik 

dengan sesuatu yang lembut dan tak bersudut. Maka material ruang 

dibentuk dari bahan yang kaku dan bersifat netral terhadap ekspresi 

ketiganya. 

Atap 
IMt@U:HWWtt@%lMMWktMmNmuWwmliCH%WllM?md 

Ruang temaram 

-~~~~fim~mm~mnm5m~~5~~J~~%:f;~~~~smmmmm.~m~~mmt[;jj~:j~t1mMmmMm&HN~mmm~mmm~~mmmw:~m~~m:~tmm~r;m0£!:um 

Dinding batu bata 
Dengan 
Finishing cat 
Wama putih 
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11.3 SENl KALIGRAFI ISLAM PADA PAHATAN BATU. 

Pada museum, seni kaligrafi pada pahatan kayu akan diwakili oleh 

seW pahat batu nisan Batu nisan diambil dengall alasan perkembnugarmya 

yang cllkl1p pesat di fndonesia pada masa kernjaan-k.ernjaall IsIallL Mulai 

dari Samodrn Pasai hingga Kesultanan Temate, banyak dijumpai makam­

makam para ~la dengan llkirall Kaligrafi Islam dipahat pada sisi-sisillya. 

B....tu 11isan yang bertatah kaligrafi Islam mempunyai ciri yang bampir 

serupa pada masing-masing daerahnya. Terhagi dalam dua jenis yang 

terbauyak yaitu jenis papan dan jenis pilar. Nisall tipe papan memplUlym 

hanya pahatan kaligrati pada dua sisinya. Da1l1Usanjenis pilar mempllllyai 

pahatan kaligrafi pada keempat sisinya. Orientasi kebanyakan nisan ini 

mengarah secara vertikal, baik secam bentuk (memanjang keatas, dengan 

mahkota diatas) lllauptm tuJisan yang terpabat, semua memakai bumf a1if 

sebagai dasar, sehingga bentuk tulisan yang vertikal. Mahkota yang 

terben.tuk pada atas Disan, met.upunyai arti yang berbeda pada masing­

masing tempat. Pada. nisan makam Sultan MaIik'lJS S....lih, Pasai 1297 AD 

(Islamic Art In South East Asia, Zakaria Ali, Hal. 22]) mahkota di atas 

msan melambangkall kepak sayap bunmg. Pada nisan. TraIaya 1476 AD, 

Tuban Jawa Timur, terdapat tulisan sabadat dan motif matabari, yang 

kuduanya mempunyai arti yang sarna, yaitu pencernhan dalam kehidupan. 

Apa. jadinya hidup bisa berjalau taupa matahari? Dan apa jadillya kematian 

tanpa sabadat? 
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Batu nisan dengan tataban kaligrafi Islam 

( swnber : kwikxs.com ) 

Berdasarkan narnsi diatas, maka penyampaian kaligrafi sebagai 

seni pahat batu nisan mempunyai tiga aspek yang hams diperhatikan 

dalam penyampaiannya, yaitu : 

JI.3.1 Aspek ekspresif 

Ekspresi yang dapat diungkapkan dalam sebuah batu nisan bertatah 

kaJigrafi adaJah : 

a.	 Materi yang digunakan pada kebanyakan batu njsan bertatah 

kaligrafi adalah Batu andesit. 

b.	 Bentuk kaku batu nisan yang menjulang dan tulisan yang tertatah 

secara vertikal. 

c.	 Makna areal perkubman dan makna kembalinya manusia kepada 

asalnya. 

Dati ketiga ekspresi diatas,. maka strategi yang digunakan dalam 

rnenyusun display batu nisan im adaJah dengan cam mengkontraskan dua 

hal pertama dan memberi makna untuk yang ketiga. 
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Sistem display objek 

Beutuk daab ruaug 

Berdasarkan point ketiga diatas. display batu nisan akan disusun secara 

berkelompok dengan pengaturan grid untuk. letak antar nisan. Kelompok 

ini dapat memuat enam sampai dua belas nisan dalam satu mang. Dengan 

pengaturan seperti i~ pengunjung akan lebih baik dalam membandingkan 

jenis antara satu nisan dengan nisan yang lain. Pengaturan letak dengan 

sisitem ;grid ini juga menggambarkan suasana areal perkuburan. dimana 

letak:antar nisannya sudab tertata dengan terau. Orientasi grid akan 

memaDjang dengan semua nisan akan menghadap keamh sisi yang lebih 

pendek sehingga kesan kembaJi kepadaNya terJihat disini. 

Suasana areal per.lrubtmlD
 

( somber: www.Kwikxs.com )
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Orientasi gri1 display, menUiu satu arah 
Sesuatu1I-".w·"·""·"·'·{·'·'·'·"·'·'·''''''''·'·I1·'·''·''·'·'·''·'·'''''''l'"."".,i''·'I1·''·'·'·'·'o"""""""}""""",,,.""w,~.".".,.,.,.".,.,},.· yang 
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II II
 IIIII 
Aksen horiz 

;~%t#twriW_twmmii%tt$~$mw*ttl?~t~t%;%tpttM*lw;mIDlt:M~~j~l~~@tmt#mmmt~ti~~h~~~mwEl(%if~~w~mftx~~Mwmmm~lm_~ 

Ekspresi ruang 

Pada display ini menggunakan sistem kontras untuk lebih 

menonjolkan objek daTi karakteT ruangan. 

Karakter batu nisan yang terpahat kaligrafi dikontraskan dengan 

karakter material pembentuk mango 

Batu nisan, yang pada umumnya terbuat dari batu andesit, yang 

mempunyai karakter kuat, kokoh dan kasar, akan dikontraskan dengan 

karakter material dinding yang netral dan halus ( lempengan stienless 

steel ) dan lantai marmer putih. 

Ekspresi ruangan direncanakan berdasarkan ekspresi tampat 

pemakaman, yaitu kembali kepada " Sesuatu Yang Tak Terperi ", yang 

maha mencipta. Yaitu dengan memberi bukaan cahaya alami pada ujung 

orientasi mango Pada sisi ruang yang terbuka atapnya, akan diletakkan tiga 

buah batu nisan yang paling tua ditemukan di Indonesia. Cahaya dati atas 

tersebut melambangkan sebagai sesuatu yang maha agung yang 

mengangkat manusia kembali ke sisi-Nya. 

Pada ruang ini sisi terang dari cahaya alami hanya akan dirasakan 

pada sebagian kecil ruang, dan sebagian besar lainnya diciptakan suasana 
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temaram dengan pencahayaan buatan yang melambangkan areal 

perkuburan sebagai wilayah keduniawian. 

Atap 

Ruangan yang temaram 

Objek 
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Lobang 

ataW 

D ndi llg 1atu bat~la ~is tair ~es: ste ~l 
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i;:;~H~mwm~illiii\~$1!ill~~~1mt~gjf1£[@j~t1Yillj~~ii~tf*lj~l%WJtt~~[t~[(~rg~lmm~ll~mm~~f.!t~f:~$i1U*J.MiiJillii~;'.@~1}1ml~~@t~~i 



II.3.2 Aspek konservasi 

Objek yang berupa batu nisan ini didapat dari makam-makam 

kernjaan-kerajaan Islam, yang tersehar <Ii pesisir pantai Sumatera. Jawa, 

dan kepulauan Maluk'U Objek yang dipamerkall ben1p3 replika.. dan 

penempatannya tidak diatur menurut daerah asaJ, agar pengunjung bisa 

membangdillgkall autara uisan daerah satu ool1gan daerah lairmya. 

II.3.3 Aspek observasi 

Pada hubungannya dengan pengunjung, tema batu nisan beratah 

kaligrafi illi me11jadi sangat pentirJ& pe11glmjung diharapakan bisa 

menikmati ukiran kaligrafi yang tertatah dengan lebih detail dan 

pengunjung bisa membandingakan satu objek dengan objek lainnya. 

Sehingga. Grouped display adalah nJallg yang cocok untuk ini. Ketinggian., 

jamk p8ndallg dan pen811gallan lighting pada pemajallgan objek menjadi 

sangat berperan dalam hal ini. Objek nisan yang mempunyai ketinggian 

paling tinggi adalah 90 em., akan diletakkan pada sebuah podium.. sebillgga. 

pengtnljw-.g alcan bi.sa me11ikmatinya de11gan sesuai dengan ketinggian 

pandangan manusia berdiri. Jarak berperan agar pengunjung bisa 

menilo.nati sisi depan lUsall" dan bisa langsung lllen1utari uisan untuk 

melihat sisi sebaliknya. Spot lighting berperan dalalll menampilkan lekuk 

kaligrafi yang tertatah pada kedua sisi nisan dan berperan juga dalam 

menciptakall suasana dramatis areal perkuburnn dengan di~lallg dellgan 

lighting ruang yang temaram. Selam objek yang dijadikan display pamer. 

narasi tentang nisan bertatah kaligrafi ini juga perlu ditampilkan,· agar 

pellgUlljung bisa membandingkan keadaan sebenamya areal pemakaman 

raja-raja kerajaan Islam hldonesm. Karena. itu perln sebualIruang 

tambahan yang rnasih terhubung dengan ruang display, untuk 

menampilkan galllbar-gambar pemakaman secara visual di keadaan 

SCSlmggulmya dan juga namsi tentang nisan dan kaligrafi yang terpabat 

dikedua sisinya. 
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kebutuhan mang display: 
per-display nisan = 280 x 280 

= 78400 cm2 
kebutuhan mang keselwuhan display hatu nisan : 

78400 x 16 = 1254400 cm2 = 125A4 m2 
30 % sirkulasi = 376320 cml = 37,632 ml 
total ruang displa~y = 1630720 = 163,0720 m2 

REFERENSI: 

60 

0' 

]00 100 

data aISitek. hal 250,MUSEUM 

35 M1L~nn Seni KaliQT8fi Tslam Nasiona.1 di Semaram! 



11.4 SENI KALIGFRAFI ISLAM PADA UKIRAN KAYU SEBAGAI 

ELEMEN DEKORATIF. 

Adalah Jeparn daerah yang ballyak mellglJaSilkall seni ukirall kayo., 

salah satunya yang bertatah kaligrafi Islam. Jepara 8Udah menghasilkannya 

s~ak Kerajaan Demak dan Kudos berjaya pada masanya. Ukirall kayu 

Iepara banyak mellggunakan motif bLU~ dan daWl sebagai dasar~ dan 

seiring dengan perkembangan kerajaan Demak,. unsur kaligrafi Islam 

ballyak rnasuk ke dalauUlya. Banyak contoh dijwnpai pada mibrab~ tL.1t1g 

masjid~ ulcirall piutu dan jendela atau IOOOl1g-lobang 311gin. Untuk 

menampilkan kemhali relief-relief tersebut meseum menampilkan ketiga 

aspek yang barns diperbatikan dalam pellyajiaullya. yaitn : 

[1.4.1 Aspek ekspresi 

Kaligrafi yang terpahat pada sisi ka~ terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu sisi kayu yang melllbentuk reliefkaligrafi dan ada juga yang terpalYlt 

secara lebih dalalll sebingga rnembentuk IUballg. menembus kayu dan 

membentuk pola lubang pada lembaran kayu. Jenis kayu yang sering 

digunakan adalah kayu jati pada relief kaligrati dan kayu mahoni pada 

pahatan yang membentuk lubang. 

Ekspresi yang akan ditampilkan pada display seni pabat kayu ini adalab : 

1. Ekspresi kelembutall serat-serat kayu. 

2. Ekspresi lekuk pola floral yang lllendominasi. 

3. Ekspresi reliefdan poln luhang pada ukitau. 
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ukiran kaligrafi Islam.. 
sumber : kaJigrafi Islam. Yasii.J Hamid Safadi 

Sistem display objek 

Bentnk denah nang 

Berdasarkan karaktemya, ukiran kayu hanya bisa dinikmati satu 

sis~ sehingga bentuk display yang cocOk adalah wall display. Objek bisa 

dipasang pada dinding ruang atau dinding partisi dalam mang. 

DISPLAY UKIRAN .KAYO
 

I • 
GROUPED DlsPLAY 
& 
WALL DISPLAY 

Ekspresi rung 

Penanganan khusus~ terdapat pada dinding penggantung ukimn 
, . 

kayu yang berlubang. Untuk. menampiJkan keindaban herbs sinar yang 

masuk melalui lubang-Iubang ukiran, lliaka pada display ini perlu dua sisi 
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5, 

< i 

ruallg yang berbeda? salah satu sisinya adalah mang gelap dan sisi laitmya 

ruang terang. Carn display ini akan memerlukan bantuan cahaya buatan 

dari sisi dalam dinding, untuk dipan~an menembus objek ke arab ruang 

depan Sistem display ini dilakukan lUlhlk terciptanya ekspresi kelembutan 

pahatan~ yang bisa dinikmati pengunjung. tanpa hams menyentuh objek. 

Ulltuk. karya yang ben1p3 relief, lightillg berperau pada sisi depan, Ulltuk 

lebih lllenolljolkau lekuk reliefuya kepada pengllnjlUtg. 

Untuk lebih memfok.-uskan pengunjung melihat objek~ karak1:er 

kayu dan kelembutall bentuk pahatan t1~1, dikontraskall deJ.tgan karak.ter 

metrial mang. Material ruang menggunakau bahan yang netral dan kaku, 

disini dipilih yembok batu bata dengan finishing cat wama putih dan lantai 

manner putih. 

Sinar callaya, yana. 
menembus objek 
Sinar cahaya? yang 

Menembus objek... 

I 

Lantai maImer putih 

'~&1 
~ll ca:>IN
,yr"
,tid 
'I·f~~It{ 

"9/;:I:U!A~iWlf!A~ 
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II.4.2 Aspek konservasi 

O~ek yang dipajang untuk tema 1ni. benar-belk'lf terbuat dari kayu 

ukir, sehingga perawatannya akan sangat diperhatikan. MuJai dati 

pencegalmn dari kemsakan bingga pencurian 

Pencegahan kerusakan kayu yang paling penting adalah menjaga 

o~ek dari kelembaban dan serangan jltmur. Maka. perlu pencahayaan dan 

pellgbawaaan alami yang CUkllP bauyak Wltuk tetap membuat ruangan 

kering. 

~i~~,:;lt;~t!~1;:~\1~wi:,~;nml~{~~,i!"j('tA~1~~~W8:~8J;'~~i'!%rh~I@!j.~'t1Wl}t:M~11tf,~;.f;,(N:)!?:f~~,;.)llt~~f;j.i~f.:~~t:t!j~W{},~'q:~ViJ,t~Wlik.yXi:·~:fWii!M»W~i~\~~XIY~U¥!lk1!:~.~'P~;g~~XI;1 

II.4.3 Aspek obserwsi 

Objek 1ni a1mn ditampilkan secam setara satu sarna lain Dibindari 

sesuatu yang lebm dari yang lain, karena membuat pengunjung akan 

tcrpecah kOl1seutrasinya suat meuikmati objek. Banyak objek akau 

ditampilkan dalam satu lorong atau satu ruang besar. Komposisi dan jarak 

objek peletakan hams diperhatikall sehillgga pengmljl.mg akan bisa 

menik:mati secara sekuensi dan teratut. Dinding yang mengikat lorong 

menjadi sangat berperan dalam bal1ni, ditambah perauan dinding sebagai 

wall display pengatmannya hams temp selaras dengan bangunan. Objek 

bams terlibat domillan, peren.canaan material dindiug dan aksentuasi nJallg 

harus senetral roungkin. 
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Sinar cabaya, yuu2!lISinar cabaya, yang 
menemhus ohjek Menemhus ohjek... 

en:.> 

]oO-2(lQ 

1111 

21)0 

Kehutuhan ruang display: 
Per ohjeknya~ 200 x 250 = 50000 em2 
Kehutuhan ruang keseluruhan~50000 x 20 = 100000 em2 

~ 100m2 
sirl..-ulasi 30 % = 30000 em2 

=30m2 
total ruang display = 100000 + 30000 = 130000 em 2 

= 130m2 

REFERENSI:
 

100
 

60
 

data arsitek~ hal 250,MUSEUM 
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11.5 ~'ENI LUKIS KONTEMPORER KAlJGRAFJ ISLAM.
 

Belakangan ini muncul wahab demam kaligrafi ill Indonesia.
 

Sering diistilahkan adanya kaligrnfi mmni dan lukisan kaligrafi.
 

Yang pertama adalah kaligrafi m~ yaitu kaligra.fi yang menglk'l.l1i pola­


pola kaedah yang sudah ditentukan dengan ketal. Yakni bentuk yang tetap 

berpeg..'Ulg pada nnllus-nn:nus dasar kaligrati (ldmt) yang baku. 

Penyimpangan dari kaedah dianggap sebagai suatu kesalaban, karemt 

dasamya tidak cocok dengan rooms yang ditetapkan. Sedangkan yang 

kedua adalah model kaligrafi yang digoreskan pada. basil karya. lukis atau 

coretan kaligrafiyang dilukis-lukis sedemikian mpa, biasanya dengan 

kombinasi wama berngam~ bebas dan tanpa mau terikat jaring-jaring 

rumus baku yang ditentukalL 

1[5.1 Aspek ekspresi 

Di Jndonesia~ kategori yang kedualah yang berkembang dengan 

pesat Hal dipacu oleh sebab-seOOb seOOgai berikut : 

Pertanta, OOhwa kesllkaan pam seniman kita akan kaligrafi belWll bennnm 

panjang. K.arena itu basil karya me.reka belum cukup banyak menerima 

godokan dan ~1ian. Berbeda sekali dengan bentuk-bentuk kaligrafi yang 

dianggap masih tetap lllapan sampai sekamng. 

Kedua~ sambutan hangat atas basil cipta kaligrafi mi. telah membuat 

beberapa selliman kim latahc. alias ikut-ikutan membuat brya lukis yang 

dimaksud. Biasanya lebih suka menonjo1kan wama-wama daSc'lr lukisan 

daripada sapuan kaligrafi yang ditc.ll..'USkannya. Sapuan yang asal coret 

sering diakibatkan karella kek.urangpenguasaan mereka akall teori-teori. 

Ada juga yang main teOOk. Sehingga tidak hemn jib. kemp keluar basil 

yang lebih mirip cakar ayam~ atau berbentuk simbol-simbol jimat yang 

suIit dilukiskan maknauya. 

Ketiga, basil karya seOOgian kaliagrafer kita U1l1mnnya masih bersifat 

individual. Kita barn bisa melihat perbedaan-perbedaan gaya penampilan 

mereka, s~'Wli dengan aliran yang mereka anut 1118sing-masing. BelU1l1 

tampil suatu bentuk yang khas Indonesia dan diterima secarn kolektif. 
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Berdasarkan uramn diatas, ekspresi yang aun ditampilkan pada display 

koleksi ini ad..,tlah : 

1. Karakter uvnas, yang tipis dalllelllbnt. 

2. Karak1:er bentuk lukisan }'3.I1g beragam. 

3. Ekspresi perbedaan. warna dasar yang beraganL 

Sistem display ohjek 

Bentuk denah ruang 

Berdasarkan karaktern.ya, lukisan pada kauvas hanya bisa 

dinikm.ati satu sisi, sehingga. bentuk display yang cocok adalah wall 

display. Objek bisa dipasang pada dinding ruang atau dinding parrisi 

dalam ruang. Satu ak.an men.ampilkall beberapa objek secara setara, taupa. 

penOl~olan salah satml)'a. 

Ek.4ipresi ruang 

Ulltuk menonjolkall oq,jek yang aun dipamerk.a1l, material mang 

bams bersifut netral terhadap braider ~ek tersebut Karn1cter lukisan 

kontemporer pada kanvas, dikontraskan dengan karak1:er finishing ruang 

yang netral, yaitu Iantai manner putih dan dinding batu bata cat putilL 

DISPLAY LUKlSAN KONTEMPORER 

GROUPED DISPLAY 
& 

Dinding 
finishing 
catputrn 

I 

Lantai manner putih 

I 

11.5.2 Aspek konservasi 

Perawatan dan keamanan menjadi sangat penting dalam 

mendisplay karya ini. Ot;ek yang mempUllyai bahan dasar kanvas akan 

sangat rentan pada kerusakan akibat jamur. MaIm nutng perin memikirkan 
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alur sm...'l.l1asi udara dan pencahayaan alami, semllgga jalllur tidak cepat 

tmnbuh didaIamuya. Faktor keamanan a.ck'llah hal kedua yang harns 

diper.hatikan. Keamanan meliputi pencegahan terhadap pencurian dan 

babaya kebakarau. Kotak display dan gl1dang pellyimpallanlllet~adi sallgat 

berperan dalam hal ini 

Atap 

( 

Alap sky Jigbt 

:~t~f~"\~~:~d.l:.1.;})&YPA;:~r~2t;E~;W~~~W_;~);.~~~~~rHl~{:-MS~!~~~j)IJ:;1:¥.il~:.~~Ui:J;:~0!~\~W;~(.~i~J¥f~Md~'fj~~4itW·J,~;6'ftWl}~iYHi0:tit','i~~:1-}fJ} 

II.5.3 Aspek observasi 

Pada tema ini pengunjung diharapkan dapat menikmati kolel..'Si 

lukisau dengan balk. Yaug berperan adalah pencahayaau rnaug yang 

tercllk"llpi, jadi bllkaan dan lighting abn dOlllinan dalalll lll~udkan 

harapan tersebut. Komposisi dan jarak objek peletakan harns diperhatikan 

sehingga penguujung aun bisa merukmati secam sekuellsi dan teratur. 

Dindillg yallg mengikat lorong menjadi sangat berperan dawn hal ini) 

ditambah penman dinding sebagai wall display pengaturannya hams tetap 

selaras dengOll baugmum. Objek hams 1erl illld domuwtl, perencana:In 

material dillding dan ak.sentuasi fllallg hams senetral mungkin. 
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Objek 

<II:> 

Kebutuhan ruang display: 
Per objekllYa, 100 x 250 = 25000 cm2 
Kebutuhan numg keseluruha~ 25000 x 25 = 625000 cm2 

=62,5m2 
sirkl1wsi 30 %:= 187500 cm2 

= 18,75m2 
total mang display = 625000 + 187500 = 812500cm 2 

=81,25m2 

REFERENSI: 

60 

100 

data arsitek~ hal 250,MUSEUM 
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DADDI ,lit)
'\,:; G Y A¥:-;4EKSPRESI KEINDAHAN RUMUSAN KALIGRAFI IDNU MUQLAH ·....':ili~::ci'Z,;;,;-,......--

DAN 

TRANSFORMASINYA PADA TAMPILAN BANGUNAN 

111.1 EKSPRESI SIMBOLIS KALIGRAFI ISLAM 

Ekspresi simbolis kaligrafi Islam ini diambil dari nunusan pembuatan 

kaligrafi lbnu MuqIah. lbnu MuqIah Iahir pada tahWl 272 H <Ii Baghdad Din 

bersama sal1daranya~ Abu Abdilla~ yang juga seorang knligrafer melldapat 

pelajaran pertamanya dari Ahwal~ salah seorang mood Ibrahim AI Syajari yang 

paling rnasyhm, sehitlgga keduanya menguasai bidallg11ya di Baghdad pada 

pern.m1aan Z<'Uua11 tersebut. 

Ibnu MuqIah mampu menciptakan pengetahuan dasar tentang geometri 

sebagai dasar yang sangat bertallggtmg jawab terhadap kemajuall kaligrafi. Din 

dengan sangat hebat menciptakall bentuk-bentuk. kaligmfi yang artistik daIam 

ukuran-w..--uran seimbang dan gaya susun yang sangat indah yang terns dipakai 

sampai sekarang dengau tanpa lllenmgga1kall prinsip-prinsip kaligmfi itu selldiri. 

Menmut lbnu MuqIa~ belltuk tulisan banllah dianggap benar jika 

memiliki lima kriteria, sebagai herikut : 

1.	 TOlJ?fiyah (tepat), yalmi setiap hmuf hams lllendapatkan usapan dengall 

bagimUlya~ dati lengkungan, kekejurall dan bengkokall. 

2.	 ltman (tuntas)~ yakni setiap hwuf hams diberi ukuran yang utuh~ dari 

panjang, pendek, tipis dan tebal. 

3.	 JlunuJ (scmpt.mm), yakni setiap usapan gam hams sesuai dengan 

kecantikan bentuk yang wajw'~ dalWll t~~ t~rleIJtang.. memul.ar dan 

melengkung. 

4.	 bJyha' (paOOt), yakni setiap usapan gam hams meudapat sentulmn pas dati 

mata pena sehingga terbentuk suatu keserasian. 

5.	 Ir"al (1ancar), yakni lllenggoreskan knIam secara tepat, tidak. tersandung 

atau tertalmn-tahan sehingga. menyusahknn 
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Ad..'lPlID tata letak yang ba.ik. (ImSfflll wadh), lllemmlt Ibnn Muqlahlab 

yang mengbendaki kepada perbaikan empat hal : 

1.	 Tarshif (rapat teratur), yakni tepatnya sambungan satu hurnf dengan hwuf 

laitmya. 

2.	 Tat/if (tersusun), yakni menghimpun setiap hurnf teq>isah (tunggal) 

dengan lainnya dalam bentuk wajar llamUll indah. 

3.	 Ta'thir (oolaras, heres), yakni lllenghubungkan suatn kata deUWtll laumya 

sehingga membentuk garis yang selaras letaknya bagaikan mistar. 

4.	 Tan.,hil (bagai pedang), yaklli llleletakkan sapuan-sapuan garis mell13njang 

yang indab pada humf-hmuf satnbung. 

Untuk menWljukkan lIkuran bagaimana yang seharusnya dihentuk 

dalam suatu tulisan, Ibnu Muq11l1 llleletakkan suatu system yang luas dan 

sempU013 pada dasar kaedah penulisan kaligrafi. Diciptakatmya sebuab '''titik 

helah ketupaf' sebagai unit uJamm. Kemlldian mendesain kembali hentuk-bentuk 

ukuran ( gometrikal ) tulisan sambil menelltllkan model dan ul'lmln menurot 

besamya. dengan lllemakai titik. belab ketupat, « stalldart « alif dab «standart" 

bulatan. Tiga pom inilah. yaitu helah ketupat" alif dan bulatan yang dikemukakan 

Ibnn Mnqlah sebagai fWlmsan dasr PellgUkuran hagi penulisan setiap bumf. Untuk 

system tersebm.. titik. belab ketl.lpat atan jajaran genjallg dt1Jentl.lk dengan menekan 

pena hergaris sudllt-menyudut diatas kertas atau bahan tulisan lainnya. Dengan 

demikian, potonagll titik-titik. meJ.upmlyai sisi sarna pmjang dan lebamya.. seluas 

mata PeJ.Ul yang digunakan. Standart alif digoreskan dalam bentl.lk vertikaL 

dengan ukuran sejwnlah khusus titik belah ketupat mulai dari UjWlg atas ke ujung 

lain dibawalmya ( "amudiyyan, vertax to vertex ), dan jumlab titik tersebut 

puisparagam.. sesuai dengan bentuknya.. dari lima sampai hyuh bualL Standart 

lingkaran memeiliki radius atau jarak sarna dengan alif Kedua standart alif dan 

standart lingkaran tersebut digmlakan juga. sehagai dasar bentuk. vengukuran atan 

geometri. 
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Standart Geometri Kaligrafi Islam Ibnu Muqlah 

Standard ALIF 

Standard BELAH KETUPAT 

( yang dipakai adalah satuan 

jil; 1,3,5,7,9..... ) 

Standard LINGKARAN 

3 Alif 

1 Alif 

5 Alif 

sumber: Seni Kaligarfi Islam, Drs. D. Sirajuddin Ar, 

pustaka panjimas, 1985 

Contoh tulisan kaligrafi berdasar rumusan Ibnu Muqlah 

Iljlt 
Khat Tsuluts Khat Nasqi 

.".:­

',1';;'\\:.:;:\Y.~.~: \ \
 
i ~ /.4 ~ /"Y: ". n ~, \ '\ ?""",..".
,.{'.. !v(/>V~ <~<+t/.~ n i '" -, 

Khat Ijazah' Khat Diwani'
 

Sumber : www.Daruluman.com
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Dari uraian diatas, ekspresi keindahan rumus Ibnu Muqlah akan 

ditransformasikan ke dalam desain arsitektur. Transformasi dari ke lima kriteria 

tulisan diatas ke dalam desain arsitektur adalah : 

1.	 Komposisi yang baik, (mewakili kriteria Tawfiyah,) di ekspresikan ke 

dalam pengaturan komposisi arsitektur dalam perpaduan yang pas, 

digunakan dalam pengaturan ruang. 

2.	 Proporsi yang seimbang, (mewakili kriteria Itman), diekspresikan ke 

dalam proporsi antara kekontrasan dua hal, yang akan ditekankan 

dalam desain ruang museum. 

3.	 Artikulasi yang baik, (mewakili kriteria Ilemal), akan diekspresikan 

kedalam tampilan bangunan. 

4.	 Pendistribusian yang baik, (mewakili kriteria Irsal dan Isyba '), akan 

ditampilkan pada pola sirkulasi pengunjung dan hubungan antar 

ruangnya. 

Adapun, pengekspresian tata letaknya diwujudkan juga dalam pola tata 

1etak elemen arsitektur, sepeti : 

1.	 Pengaturan pola hubungan ruang yang baik. (Tarshif) 

2.	 Pengaturan komposisi ruang yang baik. (Ta'lif) 

3.	 Pola hubungan ruang besar, dengan komposisi ruang-ruang keeil 

didalamnya, dengan ruang besar lain. (Tasthir) 

4.	 Pengaturan tata letak ruangnya, yang dibuat seeara beIjejer. (Tanshil). 
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ID.2	 SURAT AL-ALAQ, AYAT PERTAMA SEBAGAI DASAR 

TRANSFORMASI CITRA BANGUNAN 

Dalam kaitannya dengan citra bangunan, kaligrafi Islam diwakilkan oleh 

keindahan rangkaian lekuk: huruf surat AI-Alaq, ayat pertama, dari seorang 

kaligrafer bemama Abdul Qadir Ahmad. 

Surat Al-Alaq, karya Abdul Qadir Ahmad
 

sumber : Seni Kaligarfi Islam, Drs. D. Sirajuddin Ar,
 

pustaka panjimas, 1985
 

Kaligrafi diatas diambil dengan pertimbangan, rangkaian huruf diatas 

adalah menggunakan dua jenis khat yang digabungakan, yaitu khat Tsuluts dan 

Khat Nasqi. 

Khat Tsuluts adalah jenis tulisan Arab yang didominasi dengan elemen 

huruf vertikal. Dan Khat Nasqi adalah tulisan Arab yang banyak digunakan pada 

kitab suci AI-Quran hingga saat ini. Berlainan dari Tsuluts, Nasqi didominasi oleh 

elemen huruf horizontal. 
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Elemen-elemen hurnf vertikal 

Khat Tsuluts 

Elemell-elemellimrufhorisolltal 

Element vertical 

Khat Nasqi 

Element horisontal II> 
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Ayat pertama, surat Al-Alaq
 

sumber: Seni Kaligarfi Islam, Drs. D. Sirajuddin Ar,
 

pustaka panjimas, 1985
 

III.2.1 Investigasi bentuk dasar ayat pertama surat AI-Alaq 

Kaligrafi Islam karya Abdul Qadir Ahmad diatas, terdiri dari 17 huruf 

yang disusun secara indah. Keindahan susunan tersebut bardasarkan rumusan 

baku Thnu Muqlah, yaitu Tawfiyah, Itman, Hemal, I~yiba dan Irsal, seperti yang 

telah dijelaskan diatas. 

Kekuatan lain dari kaligrafi tersebut adalah pada cara penggabungan dua 

jenis khat yang berbeda menjadi satu. Khat itu adalah khat Tsuluts dan Khat 

Naskhi. Kedua khat ini mempunyai dasar pembentukan yang berbeda, tapi dapat 

disatukan dengan cukup indah diatas. 

Metode investigasi yang saya lakukan untuk mentransformasikan menjadi 

susunan arsil~klur adalah d~ngan cam m~ncari garis besar penyusun kaligrafi 

tersebut. Investigasi tersebut saya lakukan dengan dangan cara : 

1.	 Membuat asumsl 

awal bentuk yang 

mungkin tercipta 

dari komposisi 

ayat. 

I
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2.	 Mengkrucutkan 

bentuk komposisi 

ayat ke bentuk 

arsitektural. 

3. Memecah ayat menjadi tiga bagian utama. 
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4.	 ~enentukan 

bentuk sebagai 

elemen 

arsitektural 

utama. 

Vertical lengkung horisontal 
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Berd..'IS8:rkan pencarian. bentuk d..'t&.1r diatas. didapat tiga bentuk dasar. yaitu 

linear vertical. lin~1r horizOtltal dan kurve lengkung. 

Elemllnt 'Yer 

Element horisOtltal 

Unhlk selal~jutuya.. linear vertical. horisontal danlengl"Ullg illi menjadi tiga 

element utama dalam keseluruhan konsep banglDlBIl. 

IILl KONSEP DENAH RUANG 

III.J.t Bentuk Susunan Ruang Display yang Linear 

Untuk menampilkan masing-masing karek.1eristik ruang berdasarkan 

ekspresi masing-masing ohjek, ruang-ruang display disusun seCara herseri, 

tersusun berderet. Masing-masing roang display akan tampil secara individu,. 

tampil dengan eksprsi masing-masing tanpa mempengaruhi ruang display lain. 

Hal ini dilalrukan agar pengunjung dapat menikmati ekspresi masing-masing 

mang dengan baik tanpa dipengaruhi roang Jaitmya. Orientasi kedalam. sangat k-uat 

pada masing-masing mang. 

Penyusunan lll1Jtan ruang display didasarl..'1lIl pada sejarah perkemhangan 

masing-masing objek.. Perkembangan seui t.erapan kaligrafi Islam di Indonesia 

dirnulai dati ()clkcmbangan kerajaan-kerajaan Islam Indonesia. Pada saal ilu 

kaligrafi Islam hanyak digunakan pada batu nisan raja-raja Islam. Kernudian 

berkembang kearah kesenian pabat kayu untuk. dekorasi ruang. hingga sekanmg 

hanyak berkemhang seni lukis kaligrafi Islam kontemporer. Tapi semua jenis seni 

kaligrati Islam yang heJkemhang di Indonesia tersehut mempunyai akar yang 

menjadi sumber ketiganya. yaitu kaligrafi Islam pada pennukaan kertas. yang 

dihawa para pedagang Gujarat ke Indonesia. 
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Jadi berdasarkan perkembangan kaligrafi Islam diatas, ruang-ruang display 

disusun menjadi : 

Ruang Ruang Ruang Ruang 
display seni display 

batu

display display­
lukis kaligrafi kaligrafi kaligrafi 

kaligrafi pada ukir pada pahat pada kertas 
kontemporer kayu

)-( )-( H
 
ID.3.2 Transformasi Susunan Huruf Surat AI-Alaq kedalam Bentuk dan 

Susunan Ruang 

Bentuk mang display mempunyai peranan penting untuk mewakili 

ekspresi keindahan kaligrafi kedalam arsitektur, karena ruang dapat berinteraksi 

langsung dengan pengguna. Begitu pula dengan susunannya. Ruang akan dapat 

dirasakan tujuannya saat tersusun dengan baik. 

Bentuk dan susunan huruf-humf yang terdapat padasurat AI-Alaq 

ditransformasikan kedalam susunan arsitektur, dengan earn mengambil beberapa 

bagian susunan yang penting, dengan eara sebagai berikut : 

1.	 Meneari 

bentuk dasar 

ruang yang 

bisa mewakili 

kuligrafi. 

Humf ba' sebagai hUluf pt:rlama diambil untuk mewaldli 

standard geometri dasar Ibnu Muqlah 

Dari penyusuran huruf diatas, terlihat bahwa hauruf ba' mempunyai 

peranan penting dalam susunan humf berikutnya. Huruf ba' mengawali 

komposisi huruf berikutnya sekaligus dapat mewakili standart alif, belah 

ketupat dan lingkaran dari Ibnu Muqlah. 
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Jadi bentuk dasar ruang yang akan digunakan adalah bentuk lingkaran, 

yang dapat mewakili standart 

alifdan helah ketupat. 

Humf ha' 

2.	 Mencari bentuk 

pengikat untuk 

susunan mango 

Dari pencarian diatas, terdapat dua huruf yang mengikat keseluruhan 

komposisi huruf. Yaitu perpanjangan huruf sin dan huruf ya '0 Keduanya 

terkesan menyatu dalam sebuah curve linear horizontal. Pola ini yang akan 

ditransformasikan kedalam arsitektur. 
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Curve linear horisontal 

m.3.3 Denah Ruang Display 

Dari penggabungan poin-poin diatas, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan tentang bentuk dan susunan ruang display, yaitu : 

2.	 Ruang display disusun secara berurut, berdasarkan perkembangan 

kaligrafi Islam di Indonesia. 

3.	 Susunan ruang display harus dapat mcnampilkan karakteristik dari 

masing-masing ruang, berdasarkan ekspresi dari masing-masing 

objek. 

4.	 Ruang display berbentuk dominan lingkaran, sebagai transformasi 

bentuk ideal dari standart Ibnu Muqlah. 

5.	 Susunan ruang display harus mempunyai sumbu linear yang 

mengikat masing-masing ruangnya. 
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Dari keempat kesimpulan diatas, maka didapatkan bentuk dan susunan 

ruang display sebagai berikut : 

Ruang-ruang display berbentuk dominan lingkaran 

entuk linear yang 
cncngikat ketiganya 

inding pembatas 
uang untuk 
enampilkan karakter . . 
asmg-masmg ruang 

Ruang-ruang yang tersusun secara berurut 

perlu diperhatikan. Sirkulasi dapat menentukan aspek kenyamanan pengunjung 

dalam menikmati objek museum maupun ekspresi masing-masing ruang display. 

Pada museum ini direncanakan pengunjung tidak merasa bosan dengan 

display, juga sirkulasi ditekankan agar pengunjung dapat menikmati ekspresi 

masmg-masmg ruang. 

Kebosanan pengunjung akan ditangani dengan sirkulasi dua jalur, 

sehingga pengunjung dapat memilih jalur mana yang akan dipilih, walaupun 

menghubungkan dua ruangan yang sarna. Masing-masing ruang display juga 
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diberi akses kearah ruang tambahan ( cafeteria ), sehingga bila pengunjung merasa 

jenuh, dapat langsung keluar ruang menuju ke cafeteria. 

Pembagian sirkulasi menjadi dua, juga terkait dengan pengekspresian 

bentuk dinding lingkaran ruang. Sirkulasi dibagi menjadi dua dengan salah satu 

dinding lingkar ruang menjadi pusatnya, sehingga bentuk lengkung dinding 

diantaranya dapat dinikmati pengunjung dengan baik. 

Ruang pengikat ketiga ruang display, cafeteria 
;/'.'.'.;:\<."',.~.:: c<\.:" .. I.{;: ,; .::;, . 

Ruang 
Pcrantara, 

Ruang-ruangldisplay 
Jalur sirkulasi ke cafe 

Jalur sirkulasi antar 
Ruang display 

Ekspresi lengkung 
Dinding ruang 

yang perlu diperhatikan, Karena hal ini menyangkut dengan aspek kenyamanan 

pengamatan pengunjung terhadap objek danjalur sirkulasinya. 

Berdasarkan perhitungan pada bab II, telah ditentukan besaran ruang pada 

masing-masing ruang display. Untuk mewadahinya kedalam sebuah bentukruang 

lingkaran, perlu diperhitungakan sebarapa besar lingkaran tersebut. 
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Dari standart lingkaran ideal manurut Ibnu Muqlah, diameter ruang 

display ditentukan dengan proporsi susunan belah ketupat terhadap bentuk 

lingkaran. 

Pada awal pembahasan bab III, telah dijelaskan standart proporsi ideal 

kaligrafi Islam menurut Ibnu Muqlah. Pada pembahasan tersebut menyebutkan 

standart alif dan lingkaran dibentuk berdasarkan susunan bilangan ganjil dari 

belah ketupat. 

Pada proporsi bentuk lingkaran denah ruang display, belah ketupat dengan 

bilangan 5 dan 7 diambil sebagai standard pembentukkannya. 

..",.,,;,,,, "" ,;".,..... . ..H···I Standart lingkaran dengan 
lima belah ketupat, dari 
pusat lingkaran 
untuk 

<. .'/7./ '.• ' II 'f ..enempatanjalursirkulasi 
·{b::r~)r)~';t;':::':,,:~.:~·:::::.t<:.':;:L··....:, .r 

standart lingkaran dengan 
tujuh belah ketupat, dari 
pusat lingkaran untuk 
diameter lingkaran 

:!' 

• pada besaran ruang, 1 belah ketupat = 1 m2 
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rnA KONSEP BENTUK BANGUNAN 

rnA.! Bentuk Dasar Arsitektur Sebagai Elemen Bangunan 

Pada bab III.2 telah dijabarkan tentang tiga elemen penting dalam 

komposisi ayat pertama surat AI-Alaq, yang ditransformasikan kedalam arsitektur, 

yaitu elemen horizontal, elemen lengkung dan elemen vertical. Ketiga elemen 

inilah yang akan menjadi elemen dasar pembentuk bangunan. 

Elemlnt fertkal 

Element horisontal 

Ekspresi dari ketiga elemen diatas akan ditampilkan pada masing-masing 

ruang display. Diharapkan pengunjung dapat menikmati keindahan ketiga elemen 

diatas melalui permainan bentuk bangunan. 

Untuk menampilkan ketiganya dalam satu ekspresi, maka ketiga elemen 

tersebut disatukan. Penyatuan ketiga elemen diatas menciptakan sebuah satu 

komposisi bentuk barn. Dan komposisi barn inilah yang kemudian menjadi dasar 

bentukan masing-masing ruang display. 

~ 
~t 
~~ 

f
.)~
1i,~ 

Penyatuan ketiga bentuk dasar 

!:'~
Y1 

.~'2:L~z:",«ttr';'t",,;Jl . ... 
~/.r::':~:;~~H) ~~.:~ ~., --.-:-, .,.:.~..~ 
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Bentukan yang tercipta dari perpaduan ketiganya 

ffi.4.2 Ekspresi Bentuk Ruang Display 

Bentukan baru diatas, kemudian diolah menjadi bentuk ruang display 

objek museum. Bentukan bam tersebut akan menaungi masing-masing ruang 

display. 

Ekspresi kaligrafi yang ditampilkan pada bentuk bangunan, direpresentasikan 

dengan pengulangan bentuk diatas, sebanyak tiga kali, pada masing-masing 

ruang display. 
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Bentukan lengkung yang menaungi ruang display. 

ill.4.3 Artikulasi Bentuk Ruang Display 

Pada rumusan Ibnu Muqlah, terdapat kriteria ikmal, yaitu sempurna, yang 

ditransformasikan kedalam arsitektur sebagai artikulasi bentuk dan material yang 

baik. Artikulasi bentuk ini ditampilkan pada tiap-tiap elemen pembentuk ruang 

display. 

Elemen yang akan ditampilkan pada masing-masing ruang display adalah 

elemen horizontal, vertical dan elemen lengkung. Ketiganya harus dapat tampil 

sarna kuat dengan masing-masing karakter yang dimiliki. 

Selain dengan bentuk, artikulasi juga ditampilkan pada perbedaan 

material. Pada elemen horizontal, menggunakan material transparan sebagai 

sumber cahaya alami pada ruangan dibawahnya. Elemen lengkung menggunakan 

material masif, dengan permukaan yang halus. Elemen ini nantinya akan 

digunakan sebagai penumpu elemen horizontal. Elemen vertical menggunakan 

material masif untuk bagian bawah dan transparan untuk bagian atas. Transparan 

digunakan agar bentuk masiflengkung tetap telihat. 
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Untuk tetap menampilkan kekuatan masing-masing elemen, 

penggabungan ketiganya " ditabrakkan ", sehingga bentuk utuh masing-masing 

elemen tetap terlihat. 

Pada masing-masing ruang display pengunjung diharapkan dapat 

menikmati secara baik artikulasi dari masing-masing elemen pembentuk mang, 

baik dari dalam maupun dari luar bangunan. 

Elemen lengkung massif 

Elemen horizontal transparan 

Elemen vertical massif dan transparan 

ID.4.4 Proporsi ElemenLengkung 

Untuk tetap memperkirakan skala manusia, dan jarak pandang untuk 

menikmati lengkungan ini, ketinggian lengkungan perlu diperhatikan. Karena 

masing-masing elemen mempunyai kekuatan yang sarna besar, ketinggian 

lengkung tidak boleh lebih dominant dibanding lainnya. 

Untuk memperkirakan hal diatas, digunakan proporsi keindahan khat Ibnu 

Muqlah, dengan perbandingan standart lingkaran dengan belah ketupat sebagai 

titik-titik penyusunnya. Perbandingan tersebut dirumuskan sebagai berikut : 
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,.,.,.--1',v;9;;:':::::;:;:':,:;,,-.,~., ..;...:;'.... ~ .": - -' _'''_~.-.... :{::.:.... ···.··•· .. ·.·IKetinggian elemen vertical 
.".;:{~x:-.:~:: , 

• • .. ...•.. < . .. 

,¥'"'·····;,;"""'r".,.··t:~~·······,;:;j~ 
'< 

:, . 
5 belah ketupat I 
Penyederhanaan bentuk lingkaran, 

Menjadi seperempat lingkaran 

11~~iJJl~i~ :+:"",~~E=n verncm 

Jari-jari lingkaran utuh, 7 belah ketupat 

Elemen lengkung, setinggi 5 belah ketupat 

Ill. 5 KONSEP PENUTUP ATAP 

Terkait dengan bab II, yaitu tentang ekspresi ruang dalam display objek, 

atap mempunyai peran penting didalamnya. Pengaturan bukaan pada atap sangat 

mempllnyai pengaruhnya dcngan tujuan pada hah TJ. 

Ekspresi masing-masing ruang display, mempunyai pcrbedaan yang cukup 

significant, jika dilihat dari aspek bukaan, khususnya pada atap.Misal, bukaan 

atap pada display mushaf sangat berbeda dengan bukaan atap pada display lukisan 

kontemporer. Bukaan atap pada display Mushaf, sangat terkait dengan ekspresi 

mushaf itu sendiri, sedangkan bukaan atap pada display lukisan kontemporer, 

sangat terkait dengan tuntutan teknis saat memajang lukisan. 

Berdasarkan hal diatas, maka diambil langkah penyusunan atap bangunan 

dengan menggunakan dua layer atap. Layer pertama adalah atap massif, dengan 

bebarapa perlobangan pada tempat-tempat tertentu. Sedangkan layer kedua adalah 

atap transparan untuk memasukkan pencahayaan alami. 
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Penyederhanaan bentuk lingkaran, 

Menjadi seperempat lingkaran 

··U.."·.*<:;:k·:"~h';;;~"·,,.L.j,J Ketinggian elemen vertical, 

". " ." "" .... .. 5 belah ketupat 
@0A··+h"":'''·''''<>:~···.{::.;jl,·· ": '. I 

[,,·i1";;#:.:i"'~'LHi·L:t~b.· t:~0.:"·:.".:.·.·.·.•·....:.:.. :·:::::::::::;')HIElemen vertical 

Jari-jari lingkaran utuh, 7 belah ketupat
 

Elemen lengkung, setinggi 5 belah ketupat
 

ill. 5 KONSEP PENUTUP ATAP 

Terkait dengan bab II, yaitu tentang ekspresi ruang dalam display objek, 

atap mempunyai peran penting didalamnya. Pengaturan bukaan pada atap sangat 

mempunyai pengaruhnya dengan tujuan pada bab II. 

Ekspresi masing-masing mang display, mempunyai perbedaan yang cukup 

significant, jika dilihat dari aspek bukaan, khususnya pada atap.Misal, bukaan 

atap pada display mushaf sangat berbeda dengan bukaan atap pada display lukisan 

kontemporer. Bukaan atap pada display Mushaf, sangat terkait dengan ekspresi 

mushaf itu scndiri, sedangkan bukaan atap pada display lukisan kontemporer, 

sangat terkait dengan tuntutan teknis saat memajang lukisan. 

Berdasarkan hal diatas, maka diambil langkah penyusunan atap bangunan 

dengan menggunakan dua layer atap. Layer pertama adalah atap massif, dengan 

bebarapa perlobangan pada tempat-tempat tertentu. Sedangkan layer kedua adalah 

atap transparan untuk memasukkan pencahayaan alami. 
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Atap 

.....•.....;.:.;.:-:.;-;.:.:;:;:::.::::;::::::::;;.:.:.; . 

Atap sky Jight 

System atap 2 layer 

... _ 
'~:X:·,.)(\r<.~·;· I 

:iJT/: ·::;;g~'!C:i::-'J 

Penutup atap, layer pertama, massif 

Perlobangan 

Penutup atap, layer kedua, transparan 

Susunan atap layer kedua, berdasarkan 

Susunan belah ketupat 
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BABIV
 

ORGANISASI RUANG DAN KEBUTUHAN RUANG
 

IV.1 ORGANISASI RUANG 

Pembagian mang dalam museum ini ditentukan berdasarkanjenis museum 

menurut skala kegiatannya. Museum ini dikategorikan sebagai " Museum Keeil ", 

karena lingkup kegiatan utamanya, yang hanya sebagai tempat memperkenalkan 

objek. 

Pada museum dengan kategori sebagai museum keciL Kelompok kegiatan 

dihagi menjadi menjadi dua, yaitu public area dan sf'![farea. 

Ruang 
orientasi 

Souvenir 
shop 

Km/wc 

1# 
display 
room 

2# 
display 
room 

cafetaria 

3# 
display 
room 

4# 
display 
room 

Servie 
entrance 

Study room 
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MEEroom 

Office work 
room 

StaffArea 

Staff 
entrance 

DISPLAY 
room 

Preserve & 
Workshop 

room 

Objek 
storage 

D public area 

D staff area 

D public area, yang bias diakses tanpa melalui museum 
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IV.2 KEBUTUHAN RUANG DAN BESARAN RUANG 

Pada Museum Seni Kaligrafi Islam 

ini kebutuhan ruang yang diperlukan adalah : 

Fasilitas 

,.f"'...... '" 

No 

1 

2 

Namaruang 

Ruang display mushaf 

Ruang display nisan 

Analisa perhitungan Besaran ruang 

(m2 ) 

80 

163 

•••• 

••••••• 

3 Ruang display ukiran 130 

4 Ruang diplay lukisan 80 

5 Lobby dan hall 75 orang 80 

6 Ruang orientasi 50 orang 90 

7 Ruang informasi 14 

8 Ruang pemandu 50 

9 Pembelian tiket 12 

10 Penitipan barang 2 x 12 m2 24 

11 Souvenir shop 2 x27m2 54 

12 Km/we 45 

13 Lounge 6x9m2 54 

··.' .•• Ruangpellgelola.... 
14 R. direkiur 9 

15 R. wakil direktur 9 

16 R. sekretaris 2,25 

17 
-~~-_. 

18 

R. Ka-Bag kuratorial 9 

R. Ka-Bag Humas 6,25 

19 R. Ka-Bag kepegawaian 6,25 

20 R. Ka-Bag keuangan 6,25 

21 R. Ka-Bag administrasi 6,25 

22 R. Karyawan 8 x 6,25 m2 50 
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RuatlgJ>~1l4Uk11J1g 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

R. tunggu & tamu 

R. Arsip 

R. Rapat 

R Seleksi & Preservasi 

R. Penelitian 

R. Pengajaran klasikal 

R Pengajaran lesehan 

R Tunggu 

Cafetaria 

Dapur 

Bar cafe 

Souvenir shop 

Musholla 

Tempat wudhu 

MEE 

2x24 

2x24 

2x20 

2 x 6,25 

2 x 7,5 

6,25 

6 

48 

81 

48 

72 

40 

12,5 

100 

30 

10 

12 

90 

14 

9 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

Parkir mobil pengunjung 

Parkir bis 

Parkir sepeda motor 

Parkir karyawan 

Parkir mobil stok barang 

Plaza 

Inner court 

Sirkulasi 
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BABV
 

PROSESPERANCANGAN
 

V.I GAMBAR PRA RANCANGAN SKEMATIK 

Proses skematik desain adalah proses transformasi, yang dimulai dan 

konsep desain bangunan sampai pada gambar pra rancangan. Langkah-Iangkah 

yang diambil adalah : 

•	 Memasukkan semua konsep pembahasan pada bab II dan bab III kedalam 

bentuk bangunan. 

•	 Membuat draft gambar pra rancangan, yang meliputi : site plan, denah, 

tampak dan potongan. 

Dibawah ini penjelasan masing-masing draft gambar. 

IV.I.I Site Plan 

Site plan umumnya menjelaskan mengenai konsep pengaturan ruang luar 

dan bagaimana hubungannya dengan dengan keberadaan dan ruang dalam 

bangunan. Site plan juga menjelaskan elemen penunjuang lain untuk bangunan 

yang bersangkutan, dalam hal ini adalah museum, seperti ruang parkir, area 

vegetasi, sirkulasi dan orientasi bangunan. 

Pada rallcangan site plan awal, pengulahan ruang luar diarahkan paua 

memfokuskan bangunan dan pandangan pengUf~iung yang datang. Pengolahan 

ruang luar direncanakan tidak terdapat sesuatu yang bisa menghalangi pandangan 

terhadap bangunan. 

Bangunan direncanakan menjadi " sculpture" dari keselumhan tapak. 

Perbedaan material penutup tanah dan material penutup bangunan menjadi sangat 

penting. Bangunan yang dominant menggunakan material keras, dikontraskan 

dengan penutup tanah yang sebagian menggunakan TunlpUt. 

Pengolahan ruang luar juga dikaitkan dengan hubungan antar massa 

bangunan. Bangunan utama dihubungkan dengan bangunan penunjung dengan 

menggunakan inner court, danjalan setapak. 
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Pengaturan tata massa bangunan juga dipengaruhi oleh pola-pola aksis 

pada lingkungan sekitamya dan orientasi bangunan. 

Orientasi pandangan dari arahjalan pemuda 

Orientasi arah timur-barat 

Orientasi axis utara-selatan 

Orientasi arah axis jalan pemuda 

.. 
Orientasi batas site sebelah selatan
 

Orientasi batas site sebelah utara
 

/\ 

/,r' 

______.__--.1. 
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•	 Entrance bangunan dari arah 

barat, dan site entrance dan area 
__ _ _ __w 

parkir. 

•	 Penutup tanah yang dominant 

menggunakan rumput, tanpa 

vegetasi tinggi yang dapat 

menghalangipandangan 

pengunjung terhadap bangunan 

•	 Ruang penghubung antar massa_._ .. __ -_.'111­

•	 Area sirkulasi luar bangunan 

untuk aspek keamanan bangunan, 

sirkulasi dapat menjangkau 

seluruh area bangunan. 
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IV.l.2 Denah bangunan 

Pada tahap skematik pembuatan denah, proses perancangan ditekankan 

pada pengaturan komposisi ruang-ruang display, pola sirkulasi dalam bangunan, 

layout perletakan display objek dan hubungan antar kelompok-kelompok ruang. 

Berdasar penjelasan pada bab III tentang pola penyusunan ruang display 

dan bentuk denah ruang, maka bentuk denah ruang-ruang display adalah lingkaran 

dan disusun secara berurut, dengan axis lengkung sebagai pengikat keempat 

ruang. 

Perancanaan pola sirkulasi pengunjung, juga berdasarkan pembahasan bab 

III tentang sirkulasi pengunjung antar ruang display. SirkuJasi dibuat dua jaluT, 

sehingga pengunjung dapat memilih jalur mana yang lebih disukainya atau bisa 

berpindah jalur saat merasa bosan dengan satu jalur. 

Layout display juga berpengarung dengan denah bangunan, karena 

masing-masing layout display objek memiliki karakter yang berbeda-beda. 

Berdasar tujuan awal museum ini, yaitu pengenalan kaligrafi Islam, yang 

salah satunya melalui bentuk bangunan, maka diharapkan pengunjung dapat 

menikmati hal tersebut secara baik. Ini terkait dengan aspek visual pengunjung 

dan terkait juga dengan peletakan ruang-ruang tambahan, seperti cafe dan ruang­

ruang study. 
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Ruang-ruang display dengan bentuk dominant lingkaran 
I 

uang-ruang pengelola, terpisah dari 

bangunan utama 

'1Udl1llq I d ..I" .. 

~ .. ­ [ 

:":·~~a!.l 

l> 

l;.Il;(I;>llt 

Pola sirkulasi petgunjung 

II 

rt f 
ruang cafe, untuk pengunJung 

menikmati bentuk bangunan 

pengaturan komposisi 

ruang display, 

berdasarkan garis lengkung maya 
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IV.1.3 Bentuk bangunan 

Pada pembahasan bab III, tentang bentuk bangunan, telah dijabarkan 

bahwa bentuk bangunan mentransformasikan keindahan khat kaligrafi Ibnu 

Muqlah, yang diwakilkan oleh kaligrafi surat Al-Alaq ayat pertama dari Abdul 

Qadir Ahmad. 

Tampak bangunan hams mampu merepresentasikan hal tersebut. Bentuk, 

komposisi, distribusi dan artikulasi yang baik hams dapat dinikmati dengan baik 

oleh pengunjung. 

Tampak bangunan dari arah depan 

Elemen lengkung elemen vertikal elemen horisontal 

komposisi dan pendistribusian elemen lengkung, vertikal dan horizontal 

pada tampak bangunan 
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artikulasi bentuk dan material 

yang dan komposisi bangunan 

lengkung 

vertikal 

Horisontal 
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IV.1.4 Ekspresi pada Ruang Display 

Pada interior ruang-ruang display, pengunjung diharapkan dapat 

merasakan ekspresi dari masing-masing objek yang ditampilkan. Pembahasan 

tentang hal tersebut telah dij abarkan pada bab II, tentang ekspresi ruang dalam 

museum. 

Selain menikmati ekspresi dari masing-masing objek, pengunjung juga 

diharapkan dapat menikmati ekspresi keindahan kaligrafi, yang ditransformasikan 

pada bentuk bangunan, dari dalam mang. Pada saat pengunjung berada di dalam 

ruang display, pengunjung tetap dapat menikmati artikulasi elemen bangunan, 

dengan cara memberi bukaan-bukaan pada tempat-tempat tertentu yang dapat 

menunjukkan ekspresi tersebut. ( contoh pada bukaan atap, pengunjung dapat 

menikmati elemen lengkung dan vertikal ). 

Ekspresi ruang display 

mushaf, dengan bukaan 

cahaya tepat diatas objek. 

Ekspresi ruang display batu 

nisan, dengan pengaturan 

objek sesuai dengan grid, 

berorientasi ke arah bagian 

atap yang terbuka. 
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Ekspresi ruang display 

ukiran kayu dan lukisan, 

dengan bukaan atap yang 

lebar, untuk memasukkan 

cahaya alami pada mango 

Ekspresi ruang display, 

dengan bukaan atap yang 

lebar, digunakanjuga untuk 

akses visual pengunjung 

kearah elemen lengkung 

dan vertikal bangunan. 

79 Museum Seni Kaligrafi Islam Nasional di Semarang 



-1 
! 

V.2 FINAL DESAIN 

Proses final desain adalah proses lanjutan dari desain skematik, dengan 

bebarapa revisi dari evaluasi desain skematik. 

Pembahasan pada proses ini adalah membahas lebih lanjut masalah konsep 

dari skematik desain, maslah teknis bangunan dan penyaj ian gambar-gambar 

presentasi termasuk juga pembahasan mengenai perubahan yang terjadi dari 

skematik desain berdasarkan evaluasi yang te1ah dilakukan. 

Penjelasan lebih rinei tentang masing-masing desain adalah sebagai 

berikut: 

V.2.1 Situasi 

Pada gambar situasi lebih banyak membahas tentang hubungan bangunan 

dengan lingkungan disekitamya, khususnya pengaruh keberadaan museum ini 

terhadap eksistensi bangunan yang sudah ada. Se1ain itu pada situasi juga 

menjelaskan masalah ekspresi bangunan, khususnya pada penutup atap, dalam 

kaitannya dengan ekspresi rumusan kaligrafi Ibnu Muqlah. 

Perubahan yang terjadi pada desain, khususnya gubahan massa dari 

evaluasi desain skematik, adalah letak gubahan massa ruang pengelola dan 

pendukung ( musholla dan cafeteria ). Pada saat desain skematik ruang pendukung 

disatukan dcngan ruang utama, seteluh melului pembuhusan, temyutu mang 

pcndukung harus dibcri jarak dan ruung utama, agar aspck visual pcngunjung dari 

cafe kearah bangunan tercipta dengan nyaman. Dengan adanya jarak, pengunjung 

dapat menikmati artikulasi elemen bangunan dengan baik. 
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Untuk menyelaraskan bangunan dengan bangunan disekitanya, penutup 

atap ruang pendukung dan pengelola menggunakan atap limasan, seperti yang 

banyak digunakan bangunall sekitamya. 

Susunan tujuh belah ketupat sebagai penyusun elemen pengikat ruang 

Utama lengkung, belah ketupat dan elemen vertikal 

Ekspresi simbolis dari artikulasi elemen bangunan, yang diwakili dengan 

susunan belah ketupat, lengkung dan vertikal, terlihat jelas sebagai penutup atap 
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Hubungan bangunan museum dengan lingkungan sekitar 

V.2.2	 Site Plan 

Site plan bangunan masih tetap membahas tentang hubungan ruang luar 

dengan mang dalam bangunan. 

Pada pcmbahasan saat skematik desain, dije1askan bahwa bangunan 

berorientasi kedalam dan lebih ditekankan sebagai sculpture dengan 

mengkontraskan materia.l hangunan dengan material penutup tanah. Tapt setelah 

melalui pembahasan lebih lanjut, temyata untuk membuat suasana ruang luar 

lebih hidup perlu ditambahkan perdu dan e1emen landscape. 

Elemen landscape yang digunakan adalah pola paving untuk plaza, beton 

masif setinggi 20 cm untuk pola taman pada sisi banguna dan beton masif setinggi 

20 cm untuk ekspresi susunan be1ah ketupat untuk taman entrance. 

Perencanaan taman dan susunan perdu pada sisi bangunan dibuat dengan 

dasar ekstensi dari bentuk lengkung pengikat bangunan utama. Sedangkan 

perencanaan taman dan susunan perdu pada entrance diatur sesuai dengan susunan 

belah ketupat ganjil. 

:1 
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Pola paving pada plaza, juga direncanakan sesuai dengan susunan belah 

ketupat penyusun lengkung pengikat ruang utama. 

Penambahan inner court juga perlu diperhatikan. Penutup tanah pada inner 

court adalah paving plaza, selasar penghubung dan taman. 

Pola taman pada entrance 
I 

Pola plaza 

Poll taman pada sisi bangunan 

rT ...,I
L 

Inner court sebagai jarak cafe dengan bangunan utama 
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V.2.3 Denah bangunan 

Pada denah bangunan utama, tidak banyak yang berubah dari desain 

skematik. Penambahan hanya dilakukan pada ruang penerima. 8aat desain 

skematik, bangunan utama belum mempunyal ruang-ruang penenma. 

Penambahan ruang penerima dilakukan pada basement bangunan, agar tidak 

merusak komposisi ruang display yang telah tersusun. 

Revisi juga dilakukan pada ruang pendukung. Letak ruang pendukung 

( cafe, pengelola, ruang pengajaran dan musholla ) diberi jarak dari bangunan 

utama" sehingga pengunjung pada cafe dan ruang pengajaran dapat menikmati 

bangunan utama dengan baik. 

Pada denah, layout sirkulasi, juga perlu di perhatikan, agar kenyamanan 

pengunjung terpenuhi. 
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Denah lantai 1, ruang-ruang display 

Komposisi pelatakan ruang-ruang display masih menggunakan 

transformasi komposisi rumusan Ibnu Muqlah. Yaitu pengaturan ruang secara 

linear, dengan menggunakan curve lengkung maya sebagai pengikat ruang. 

Masing-masing ruang juga tetap menggunakan bentuk dasar lingkaran. 

Keempat lingkaran disusun berurutan sesuai dengan pola sirkulasi pengunjung. 
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Denah lantai basement, ruang-ruang penerima 

Pada besement, direncanakan menampung ruang-ruang penerima museum. 

Ini dimaksudkan agar sebelum pengunjung memasuki ruang display, pengunjung 

menerima penjelasan tentang apa yang akan ditemuinya selama perjalanan 

menyusun museum. 

Semua fungsi yang berkaitan dengan penerimaan pengunjung diwadahi 

pada basement, seperti mung audio-visual, ruang informasi, tiketting, kamar 

mandi, lobby, souvenir shop, ruang pemandu dan penitipan barang.. 
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Layout sirkulasi 

Pada sebuah musewn, penanganan akan sirkulasi bangunan adalah salah 

satu aspek penting dalam keberhasilan desainnya. Begitu pula dengan muscwn 

Ini. 

Untuk mangatasi kelelahan dan kebosanan pengunjung sirkulasi 

direncanakan menggunakan pola linear dengan hanya menggunakan satu level 

lantai. Pada pola linear tersebut sirkulasi dibagi menjadi dua, sehingga 

pengunjung dapat memilih sirkulasi mana yang dia lebih senangi. Untuk 

mengatasi kebosanan, desain sirkulasi juga ditambanh dengan akses kearah inner 
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court dan cafeteria, sehingga saat pengunjung jenuh dengan objek museum, 

pengunjung dapat mengakses cafeteria, sebagai penghilang kejenuhan. 

V.2.4 Bentuk bangunan 

Pada fmal desain, tidak banyak perubahan dalam perencanaan bentuk 

bangunan. 

Bentuk, komposisi, distribusi dan artikulasi kaligrafi Islam tetap menjadi 

dasar dalam perencanaan bentuk bangunan utama. Sedangkan pada bangunan 

pendukung, perencanaan menggunakan dasar artikulasi dan distribusi susunan 

belah ketupat, sebagai penyusun lengkung pengikat bangunan utama. 

tampak depan 

tampak selatan 
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artikulasi elemen bangunan 

V.2.5 Ekspresi ruang dalam 

Perencanaan ruang dalam, tidak: banyak: berubah dari desain skematik. 

Pada proses perancangan, hanya menambahkan beberapa elemen interior, seperti 

penanda sirkulasi, tempat duduk, railing, pemasukan material interior dan 

pemasukan cahaya ruang. 

Pada perancangan juga menambahkan interior ruang cafe, dan hubungan 

visualnya dengan bangunan utama. 

penambahan railing, material dan tempat duduk 

penambahan sinar buatan pada objek 
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penambahan penanda sirkulasi suasana cafe, dengan view kearah 

bangunan utama 

I
 

i
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V.2.6 Aspek teknis Bangunan 

Selain aspek-aspek simbolis, masalah teknis juga perlu diperhatikan dalam 

proses perancangan, walaupun tidak menjadi sesuatu penekanan. 

Masalah teknis yang penting dalam rancangan ini adalah penyaluran beban 

pada tembok lengkung, titik-titik pertemuan antar elemen lengkung, vertikal dan 

horizontal bangunan dan masalah pencahayaan buatan pada interior mango 

Potongan bangunan utama 
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Pondasi plat beton 

Pondasi titik 

System pondasi menggunkan pondasi plat beton dengan penambahan 

pondasi titik pada tiap titik 23°. 

Pondasi plat beton sepanjang dinding lengkung berfungsi sebagai penahan 

gaya putar kedepan. 

Pondasi titip berfungsi menghindari patahan, akibat puntiran kedepan. 

-~
/--- Dinding lengkwlg 
~holol"'l beta,., 30>:30

~~.wh"0f,"m_=m,",_,mm, ~"mm,mM"NN__

Pondasi titik, menanggulangi patahan ......»».m~~ 

Pondasi plat, untuk menahan gaya 
kedepan 

"---­
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•	 Titik-titik pertemuan antar elemen bangunan 

Artikulasi elemen bangunan menyebabkan banyak terjadinya " tabrakan " 

atau persilangan antar elemen. 

Titik-titik pertemuan antara elemen itu menjadi penting untuk: dipecahkan, 

karena terkait dengan sistem-sistem penumpu dan aliran bebannya. 

Atap bangunan menggunakan system space frame, dengan titik pertemuan 

menggunakan menggunakan system mero, untuk atap layer 1 dan 

menggunakan rangka baja, untuk atap layer 2. 

Penyambungan rangka atap pada dinding vertikal dan lengkung 

menggunakan system konsol baja. 

3lo:y light, 
- pol'lca~bQnate 

pLopil baja I 

t)ll.ut b:).j~ 0 o. e CtIl 

pldt baj", 1 em 

0.8 

J 
ko.yu peflgqantun<j 517 

DETAIL A 
SISTEM PENUTUP 

ATAP-l 

System atap layer 1, 
rangka baja 

propil baja U _ 

gyp~um

plat baJa 0.5 ern 
papan kayu :l em 

baut baja " O. B em r.ayu usuk sn 
baut bajil 0 2 em 

~M PENUTUP 
DETAIL B 

:'PAP 2 

/ /'// System atap layer 2, space "''''' /~0r(1n\c "'.~ frame system mero ~./	 ./
/ 

.~ 

'... 
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PENOPANG SPACE 

FRAME 
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dengan system konsol 
baja 
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•	 Sistem pencahayaan buatan 

Pencahayaan buatan pada ruang dalam, banyak menggunakan cahaya spot. 

Fixture Iampu sorot digantung pada rangka atap. 

Dntuk memudahkan dalam menyorot objek, fixture lampu menggunakan 

system rol, sehingga sorot lampu dapat bergerak bebas. 

N 
· 

0.3. 

0.1 

---T 
1d~rcct. down 
.ght 

/,//
,/ electrical 

plplng 

Detaillampu sorot 
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